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ABSTRAK

Nama : Mahfuza

NIM 211010031

Judul Skripsi  : Penggunaan Metode Bermain Peran Dalam Meningkatkan
Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMAS Alkhairaat Kalukubula

Penelitian ini berjudul Penggunaan Metode Bermain Peran (Role Playing)
Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMAS Alkhairaat Kalukubula.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan metode bermain
peran (role playing) dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di SMAS Alkhairaat Kalukubula, serta hasil
penggunaan metode bermain peran (role playing) dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMAS
Alkhairaat kalukubula.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data
menggunkan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi dan teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data ,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan metode bermain peran
(role playing) dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMAS Alkhairaat Kalukubula telah berjalan baik sesuai
dengan tahapannya yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Kemudian dari hasil penggunaan metode bermain peran (role playing) dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam terbukti mampu meningkatkan minat belajar peserta didik berdasarakan
indikator minat belajar peserta didik yaitu peningkatan perasaan senang,
peningkatan ketertarikan peserta didik, meningkatnya fokus peserta didik dan
keterlibatan peserta didik pada saat proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Implikasi dari penelitian ini adalah, diharapkan guru dapat terus
mengembangkan dan penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, salah
satunya metode bermain peran (role playing).Peserta didik, diharapkan perlu lebih
aktif dan percaya diri dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran metode role
playing, seperti bermain peran, diskusi dan tanya jawab. Kemudian kepala Sekolah,
diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap pelaksanaan metode
pembelajaran yang inovatif seperti bermain peran. Dukungan dapat berupa
penyediaan fasilitas, waktu, serta kebijakan yang mendukung terciptanya suasana
belajar yang aktif dan kreatif.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada saat ini dinamika pendidikan menjadi pusat perhatian yang mengalami
banyak perubahan dimulai dari kurikulum, hingga metode pembelajaran yang
menjadi faktor utama perubahan.

Pendidikan merupakan usaha sadar yang membawa peserta didik menuju
kemajuan dalam berbagai aspek, baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.
Adapun tujuan dari pendidikan yakni untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan berfungsi sebagai sarana menerapakan berbagai macam-macam ilmu
pengetahuan didalam kehidupan seharai-sehari. Salah satunya melalui pendidikan
agama Islam yang merupakan upaya sadar untuk mempersiapkan peserta didik
untuk meyakini, memahami, dan menghayati agama Islam melalui pengajaran,
bimbingan, dan latihan. Kenyataannya banyak peserta didik yang menunjukkan
minat belajar yang rendah terhadap mata pelajaran Pendididkan Agama Islam.

Rendahnya minat belajar peserta didik dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Salah satunya dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam saat ini yang
cenderung monoton karena para pendidik kurang berupaya untuk mencoba metode

bervariasi.?

Pembelajaran yang masih didominasi oleh pendekatan ceramah.
Pendekatan ini membuat pembelajaran kurang menarik karena peserta didik hanya

berperan sebagai pendengar pasif. Akibatnya suasana kelas menjadi membosankan.

! Abdul Haris Bolota, “Penerapan Metode Two Stay Two Stray Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Materi Pesan Pokok Surah Al-Qariah Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam,” Al-Mihnah: Jurnal Pendidikan Islam dan Keguruan 1 no. 5 (2023), 1118.



Kebosanan biasanya datang karena menghabiskan terlalu banyak waktu dalam
situasi atau hal yang sudah biasa dan diulang-ulang, atau cara penyajiannya tidak
menarik. Oleh karena itu, penyajian materi pendidikan perlu bervariasi agar tidak
membosankan dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran merupakan suatu sistem dengan komponen yang dapat
mempengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Komponen-
komponen pembelajaran tersebut meliputi tujuan, isi pembelajaran, metode atau
strategi pembelajaran, media, penilaian, guru, dan peserta didik. Untuk mencapai
tujuan pembelajaran, seorang guru biasanya memilih satu atau lebih metode
pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang diberikan. Oleh karena itu,
metode pembelajaran yang digunakan guru harus benar-benar sesuai dengan
karakteristik peserta didik agar dapat merangsang emosi peserta didik dan membuat
mereka terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Metode pembelajaran role playing adalah salah satu metode yang dapat
menjadikan peserta didik secara aktif, mandiri, menyenangkan, dan membentuk
kerja sama yang baik antara para peserta didik dan guru.?

Metode role playing merupakan permainan bermain peran oleh peserta
didik untuk memerankan suatu cerita yang di dalamnya menampakkan perilaku
pura-pura dan menghayati tokoh yang telah diberikan oleh guru. Metode ini
memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran dengan

memerankan suatu peran dalam skenario tertentu yang berkaitan dengan materi

2Siti Chadijah, “Upaya Guru dalam mingkatakan kemampuan berbicara siswa melalui
penerapan Metode Role Playing Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia” Jurnal Al-Amar (JAA) vol 4
No.2 (2023), 165. http://ojs-steialamar.org/index.php/JA A/article/view/194 (08 Febuari 2024)


http://ojs-steialamar.org/index.php/JAA/article/view/194

pendidikan agama Islam. Dengan harapan para peserta didik tidak mudah bosan dan
jenuh dalam proses pembelajaran dan bertujuan untuk melatih keaktifan peserta
didik serta menimbulkan keberanian untuk tampil di depan kelas dan menarik
minat peserta didik.

Minat merupakan rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, semakin besar minat. Minat sangat besar pengaruhnya dalam
proses pembelajaran, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat peserta didik, maka peserta didik tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.® Maka itulah salah satu cara menarik
minat peserta didik untuk mempelajari materi pendidikan agama Islam yaitu
melalui penggunaan metode role playing (bermain peran).

Penelitian terkait metode role playing dalam proses pembelajaran yang
dilakukan oleh Nur Rachma dkk. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode
bermain peran dapat meningkatkan semangat dan hasil belajar peserta didik.
Metode ini memiliki keunggulan dengan memberikan kesan pembelajaran yang
menyenangkan dan tidak monoton, selain itu materi yang disampaikan melalui role

playing akan jauh lebih awet diingat oleh peserta didik.*

%Lena Lestari, Rika Sa’diyah, “Minat Dan Motivasi Belajar Pengaruhnya Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Daarul Qur’An Internasional Kota
Tangerang,” Seminar Nasional Penelitian 2021 Universitas Muhammadiyah Jakarta, 28 Oktober
2021, 4. http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaslit (06 Februari 2025)

*Nur Rachma ddk. “Semangat Belajar PAI dengan Metode Bermain Peran (Role Playing)
di SMKN 1 Setu Kabupaten Bekasi” (Journal of Community Service and Empowerment) Vol. 4


http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaslit

Berdasarkan hasil observasi awal penulis dengan guru Pendidikan Agama
Islam bahwa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAS
AlKhairaat Kalukubula. Sistem pengajaran menggunakan metode konvensial,
sebenarnya metode yang digunakan sudah bagus, namun metode tersebut belum
dapat mengambil perhatian peserta didik karena masih ada peserta didik yang tidak
memperhatikan pada saat mengikuti pembelajaran. Kemudian disampaikan bahwa
peserta didik terlihat bosan dan kurang antusias dalam pembelajaran oleh karena itu
pendidik menggunakan metode role playing untuk meningkatkan minat belajar
peserta didik.

Dari permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, membuat penulis
tertarik untuk mengkaji mengenai penggunaan metode role playing dalam
meningkatakan minat belajar peserta didik, untuk itu kemudian penulis
merumuskannya dalam sebuah judul “Penggunaan Metode Bermain Peran (Role
Playing) Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAS AlKhairaat Kalukubula .”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penggunaan metode role playing dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMAS
AlKhairaat Kalukubula ?
2. Bagaimana hasil penggunaan metode role playing dalam meningkatkan
minat belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di

SMAS AlKhairaat Kalukubula ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui penggunaan metode role playing dalam minat belajar
peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMAS
AlKhairaat Kalukubula

b. Untuk mengetahui hasil penggunaan metode role playing dalam meningkatkan
minat belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di
SMAS Alkhairaat kalukubula

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yaitu berupa:

a. Untuk memberikan manfaat secara teroritis sebagai tambahan informasi dan
wawasan kepada pembaca, juga sebagai karya ilmiah yang dapat mendukung
pengembangan ilmu pengetahuan.

b. Sebagai sumbangsih dalam rangka meningkatkan mutu lembaga Pendidikan.
Dengan harapan dapat menjadi tambahan informasi dan masukan serta
referensi tambahan bagi guru SMAS Alkhairaat Kalukubula maupun terhadap
tenaga kependidikan lainnya.

c. Bagi perguruan tinggi diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah literatur
yang telah ada, terutama yang terkait dengan tema.

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini tentu masih memiliki beberapa
kekurangan yang perlu dilengkapi dan digali lebih dalam. Dengan itu,

penelitian ini dapat menjadi titik tolak bagi penelitian selanjutnya, khususnya



penggunaan metode role playing dalam meningkatkan minat belajar peserta

didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.

D. Penegasaan Istilah

Skripsi yang berjudul “Penggunaan Metode Bermain Peran (Role Playing)
Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMAS AlKhairaat Kalukubula”. Penegasaan istilah dimaksudkan
untuk menghindari kesalahpahaman atau penafsiran judul yang diangkat oleh
penulis adapaun penegasaan istilah terdiri dari :

1. Metode Bermain Peran (Role Playing)

Metode bermian peran (role playing) adalah suatu strategi pembelajaran
yang melibatkan peserta didik dalam memerankan karakter sesuai dengan peran
yang telah ditentukan terlebih dahulu untuk tujuan-tujuan tertentu. Bermain peran
dapat menciptakan situasi belajar yang berdasarkan pada pengalaman dan
menekankan dimensi tempat dan waktu sebagai bagian dari materi pelajaran.®
2. Minat belajar

Minat belajar adalah kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan
mengingat segala sesuatu secara terus menerus yang mana dapat memperbaiki

keaktifan peserta didik sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar menjadi

baik.minat belajar adalah kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan

SNurwahyuni, “ Penerapan Metode Bermain Peran (Role Playing) dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial Dan Keterampilan Berbicara Pada Anak Kelas II SD (Penelitian Tindakan
Kelas di Kelas 2 MI Nahdiyah Desa Tanah Tinggi Kecamatan Tapung Hilir), Student Scientific
Creativity Journal 3 no.3 (2025), 176.



mengingat segala sesuatu secara terus menerus yang mana dapat memperbaiki

keaktifan peserta didik sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar menjadi baik.®
3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Islam merupakan bimbingan yang dilakukan oleh seorang
dewasa kepada anak didik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian
muslim. Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar dalam pendidikan yang
berupaya untuk menanamkan nilai-nilai Islam melalui proses pendidikan terhadap
peserta didik agar kelak dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam

serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.’

Dari berbagai penjelasaan diatas dapat disimpulkan metode bermain peran
(role playing) merupakan strategi dalam pembelajaran. Dengan melibatkan peserta
didik dalam peran yang telah ditentukan, metode ini menciptakan pengalaman
belajar yang lebih nyata dan kontekstual, sehingga dapat meningkatkan keaktifan
dan perhatian mereka terhadap materi pelajaran. Selain itu, pendidikan Islam
berperan penting dalam membentuk kepribadian dan karakter peserta didik. Melalui
pendidikan agama Islam, nilai-nilai Islam ditanamkan secara sadar, yang bertujuan
agar siswa dapat memahami, mengamalkan ajaran agama, dan menjadikannya

sebagai pandangan hidup.

®Imelda Rahmi dkk, “Penerapan Model Role Playing Untuk Meningkatkan Minat Belajar
Peserta didik Sekolah Dasar, Journal On Teacher Educatioan 2 No. 1 (2020), 199.

"Annafi’ dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Surakarta: Tahta Media Group, 2023), 2.



Dengan demikian fokus penelitian ini adalah meneliti tentang bagaimana
penggunaan metode role playing dapat meningkatkan minat belajar peserta didik
dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam, materi tentang berkompetesi dalam
kebaikan dikelas X SMAS Alkhairaat Kalukubula serta untuk mengetahui hasil
dari penggunaan metode role playing terhadap minat belajar peserta didik pada

mata pelajaran pendidikan agama Islam.

E. Garis-garis Besar

Penelitian ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab memiliki
pembahasannya sendiri dan saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.
Untuk mengetahui secara singkat masing-masing bab tersebut maka penulis

mengemukakan garis-garis besar isi skripsi sebagai berikut:

Bab I, pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian. Untuk memberikan pemahaman
terkait judul pada penelitian ini maka penulis memaparkannya dalam penegasan

istilah dan garis-garis besar isi yang memuat pokok-pokok dalam penelitian ini.

Bab II, kajian pustaka. Di dalamnya memuat kerangka berpijak yang
menjadi acuan penulis dan mendukung argumentasi dalam mengkaji juga

mendeskripsikan persoalan yang akan dibahas.

Bab III, metode penelitian yakni merangkaikan pendekatan dan desain
penelitian, juga totalitas menginformasikan lokasi penelitian, kehadiran peneliti,
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan

pengecekan keabsahan data.



Bab IV, penulis akan menguraikankan tentang hasil penelitian sesuai dengan

rumusam masalah yang ada.

Bab V, merupakan bab penutup dari isi skripsi ini. Berisikan beberapa
kesimpulan yang tentunya senantiasa mengacu pada rumusan masalah yang dikaji
serta saran yang merupakan input dari penulis yang berkaitan dengan pengunanaan
metode bermain paran (role playing) dalam meningkatkan minat belajar peserta
didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMAS AlKhairaat

Kalukubula.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini, penulis mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh beberapa penulis sebelumnya dengan tujuan yang sama, dan
kemudian penulis membuat ringkasan dari penelitian tersebut. Penelitan terdahulu

akan disajikan dalam bentuk deskripsi sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Perdanag Putra Gustniawan pada tahun 2023
dengan judul Impelementasi Metode Bermain Peran Dalam Meningkatkan
keterampilan Ibadah Shalat Peserta Didik di SMA Sultan Agung 3 Semarang.
Tujuan dari penelitan ini untuk persiapan metode bermain peran dan
menjelaskan implementasi metode bermain peran di SMA Sultan Agung 3
Semarang dalam meningkatakan keterampilan ibadah  peserta didik.
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian deskriptif kualitatif. Adapun
objek penelitianya adalah guru mapel dan peserta didik yang ada di SMA
Sultan Agung 3 Semarang dengan informan guru mata pelajaran fiqih.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Metode Bermain Peran
Dalam Meningkatkan Keterampilan Ibadah peserta didik di SMA sultan
agung 3 Semarang maka dapat diambil kesimpulan bahwa : Persiapan metode
bermain peran yaitu sebagai berikut, sebelum guru mulai menerapkan metode
bermain peran, terlebih dahulu guru menyiapkan beberapa hal yaitu ; Guru
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai topik pembahasan,

kedua: Menulis teks skenario dramatis yang sesuai dengan tema, yang ketiga:

10
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Siapkan formulir evaluasi, keempat : menghasilkan kesimpulan dan materi
untuk permainan peran. Implementasi dari metode bermain peran tersebut
sangat positif bagi para siswa dikarenakan dapat membuat pembelajaran
menajadi lebih menyenangkan dan dapat meningkatkan keterampilan ibadah
shalat peserta didik, sehingga dengan menggunakan metode ini pembelajaran
menjadi lebih efektif. !

2. lhsan lzdihara H dkk, pada tahun 2025 dengan judul “Penggunaan Metode
Role-Playing untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Materi Tokoh
Islam Dalam Kemerdekaan Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di
Ma Nurul Huda Kelas 12. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa melalui penggunaan metode
pembelajaran kooperatif tipe role playing pada materi Tokoh Islam dalam
Kemerdekaan di mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas
XII' MA Nurul Huda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode role playing berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa, Selain
itu, hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan yang signifikan,
dengan nilai. Temuan ini mengindikasikan bahwa metode role playing

efektif dalam meningkatkan minat, motivasi, dan pemahaman siswa

'Perdanag Putra Gustniawan, “Implementasi Metode Bermain Peran Dalam Meningkatkan
Ketrampilan Ibadah Shalat Peserta Didik Di SMA Sultan Agung 3 Semarang, ( Skripsi, Universitas
Islam Sultan Agung Semarang, Semarang 2023).
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terhadap materi sejarah kebudayaan Islam, khususnya mengenai tokoh Islam
dalam kemerdekaan.?

Penelitian juga yang dilakukan Asep Tutun Usman dkk. tahun 2024 dengan
judul “Efektivitas Metode Role Playing dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Peserta didik pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)”. Tujuan
penelitian ini untuk mengevaluasi efektivitas metode role playing dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI). Penelitian ini menggunakan penelitian kualtitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode role playing efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI, dengan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep-konsep Sejarah
Kebudayaan Islam, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan sosial

peserta didik. 3

No.

Nama

Judul
Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Perdanag
Putra
Gustniawa
n (2023)

Impelementasi
metode
bermain peran
dalam
meningkatakan
keterampilan

1. Persamaan

sama -Sama
Meneliti
tentang
metode
bermain

Perdanag Putra
Gustawan fokus
penelitian yaitu tentang

Implemnetasi
bermain
meningkatan

metode
peran

shalat peserta
didik di SMA
Sultan Agung 3
Semarang. n

peran

playing).
2. Menggunaka
metode

(role

Belajar

2lhsan lIzdihara H dkk, Penggunaan Metode Role-Playing untuk Meningkatkan Minat
Siswa Pada Materi Tokoh Islam Dalam Kemerdekaan Mata Pelajaran  Sejarah

Kebudayaan Islam Di Ma Nurul Huda Kelas 12. Jurnal Manajemen Pendidikan, 13 no 1 (2025),

102.

3Asep Tutun Usman dkk. “Efektivitas Metode Role Playing dalam Meningkatkan Prestasi

Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)”, Jurnal Intelek Dan
Cendikiawan Nusantara 1 no. 2 (2024), 1768.

keterampilan beribadah
peserta didik, sedangkan
fokus penelitian, penulis
lebih  meneliti tentang
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No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian

penelitian penggunaan metode role

kualitatif playing dalam
meningkatkan minat
belajar peserta didik
pada mata pelajaran
Pendidikan agama islam
di SMA Al- khairaat
kalukubula.

2. | Ihsan Penggunaan 1. Persamaan |1. Perbedaan Ihsan
Izdihara H | Metode Role- Meneliti Izdihara H dkk. fokus
dkk. Playing untuk tentang penelitian yaitu untuk

Meningkatkan metode mengetahui
Minat Belajar bermain peningkatan  motivasi
Siswa Pada peran  dan belajar  peserta didik
Materi Tokoh minat belajar melalui  penggunaan
Islam  Dalam Mata metode  pembelajaran
Kemerdekaan pelajaran kooperatif tipe role
Mata Pelajaran Pendidikan playing pada materi
Sejarah Agama Islam Tokoh Islam dalam
Kebudayaan Kemerdekaan di mata
Islam Di Ma pelajaran Sejarah
Nurul ~ Huda Kebudayaan Islam
Kelas 12. (SKI) di kelas XII MA
Nurul Huda
Sedangkan fokus
penulis lebih meneliti
tentang minat belajar
peserta didik melalui
penggunann  metode
role playing.

3. | Asep “Efektivitas Meneliti 1) Perbedaan Asep Tutun
Tutun Metode Role tentang Usman dkk, fokus
Usman Playing dalam metode role penelitian yaitu
dkk (2024) | Meningkatkan playing mengevaluasi

Prestasi Belajar Menggunaka efektivitas metode role
Peserta didik n metode playing dalam
pada Mata penelitian meningkatkan prestasi
Pelajaran kualitatif belajar peserta didik
Sejarah pada mata pelajaran
Kebudayaan Sejarah  Kebudayaan
Islam (SKI)” Islam (SKI). Sedangkan

fokus penelitian penulis
yaitu tentang
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No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian

belajar peserta didik.

penggunaan  metode
role playing dalam
meningkatkan ~ minat

B. Kajian Teori
1. Metode Bermain Peran (Role Playing)

Menurut Mulyono dalam Yogi Nurfauzi, role playing atau bermain peran
adalah metode pembelajaran yang diarahkan untuk mengkreasi peristiwa sejarah,
peristiwa aktual, atau kejadian-kejadian yang mungkin muncul pada masa
mendatang. 4 Sedangkan menurut Nurfauzi dkk. dikutip oleh Ayu Tiara Putri dkk.
metode bermain peran (role playing) memungkinkan peserta didik untuk belajar
dan meniru perilaku, ekspresi, dan gerakan tertentu dalam interaksi sosial antara
manusia. °

Bermain peran adalah berakting sesuai dengan peran yang telah ditentukan

terlebih dahulu untuk tujuan-tujuan tertentu. Bermain peran dapat menciptakan

situasi belajar yang berdasarkan pada pengalaman dan menekankan dimensi tempat

dan waktu sebagai bagian dari materi pelajaran.®

Menurut Winardy & Septiana, dalam Nahdliatul Latifah, Ika Priantari,

metode role playing atau bermain peran, peserta didik memainkan sebuah peran

*Yogi Nurfauzi dkk, “Efektivitas Model Pembelajaran Role Playing Dalam Meningkatkan
Aktivitas Belajar Peserta didik Pada Kurikulum Merdeka”, Journal on Educatian 6 no.1 (2023),
214.

SAyu Tiara Putri dkk, “Pendampingan Implementasi Pembelajaran Berbasis Role Playing
Pada Sistem Pertahanan Tubuh Di SMA Muhammadiyah 1 Palangka Raya”, Jurnal Pengabdian
kepada Masyarakat 2, no. 5 (2025), 457

®Nurwahyuni , Penerapan Metode Bermain Peran, 176
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dan berinteraksi melalui narasi yang mengandung unsur representasi kejadian nyata

maupun rekaan untuk mencapai tujun pembelajaran.’

Dari berbagai pendapat dapat disimpulkan bahwa metode role playing
adalah metode pembelajaran dimana peserta didik belajar meniru perilaku, ekspresi,
dan gerakan tertentu dalam interaksi sosial antara manusia. Tujuan dari metode role
playing yakni peserta didik mampu menirukan tokoh yang telah ditentukan. Metode
role playing, yang dimana peserta didik memainkan sebuah peran dan berinteraksi
melalui narasi yang mengandung unsur representasi kejadian nyata maupun rekaan

untuk mencapai tujuan pembelajaran.
a. Tujuan Penggunaan Metode Role Playing

Metode role playing bertujuan untuk melatih peserta didik terampil
menghayati peran yang diperankan dan kerja sama toleransi dalam menjalani
kehidupan sosial bermasyarakat juga memecahkan masalah. Menurut Kurniasih
tujuan metode role playing adalah untuk melatih peserta didik agar mereka mampu
menyelesaikan masalah-masalah sosial psikologis serta melatih peserta didik agar
mereka dapat bergaul dan memberi pemahaman peserta didik karena akan lebih
jelas dan dihayati oleh peserta didik.”

Metode role playing membuat peserta didik dapat memikirkan dan
memahami konsep peran, menyadari adanya peran-peran yang berbeda dan
memikirkan perilaku orang lain. Selain itu metode role playing juga berguna juga

sebagai sarana bagi peserta didik untuk menggali perasaannya, memperoleh

"Nahdliatul Latifah & Ika Priantari “Implementasi Metode Role Playing untuk
Mewujudkan Merdeka Belajar” Jurnal Teknologi Pendidikan 1no. 4 (2024), 1-10.
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inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh terhadap sikap, nilai dan persepsinya;

mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memcahkan masalah, dan

mendalami mata pelajaran dengan berbagai macam cara.

8

b. Langkah -langkah Metode Role Playing

Langkah-langkah dalam penerapkan metode role playing menurut Mulyadi

terdiri dari beberapa tahap yaitu :

e

Guru menyiapkan skenario yang akan ditampilkan.

Menunjuk beberapa peserta didik untuk mempelajari skenario dalam waktu
beberapa hari sebelum kegiatan belajar mengajar.

Guru membentuk kelompok yang anggotanya lima orang (menyesuaikan
jumlah siswa).

Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai.
Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario
yang sudah dipersiapkan.

Masing-masing siswa berada di kelompoknya sambil mengamati skenario
yang sedang diperagakan.

Setelah selesai ditampilkan, masing-masing siswa diberi lembar kerja untuk
membahas penampilan yang selesai diperagakan

Masing-masing kelompok menyampaikan kesimpulannya.

Guru memberi kesimpulan secara umum.

Evaluasi

Penutup®

c. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Role Playing

Kelebihan dan kekurangan model role playing Djamarah mengungkapkan

kelebihan dan kekurangan model pembelajaran role playing yaitu:

1) Peserta didik melatih dirinya untuk melatih, memahami, dan mengingat isi

bahan yang akan didramakan. Sebagai pemain harus memahami,

®Nia karnia dkk, “Strategi Pengelolaan Kelas Melalui Penerpan Metode Role Playing

Dalam Meningkatkan Partisipasi Siswa dikelas 3 MI Nihayatul Amal 2 Purwasari” Jurnal
Penelitian, Pendidikan dan Pengajaran 4 no. 2 (2023), 122.

®Rony wirachman, “Studi Deskriptif Model Pembelajaran Role Playing Berlandaskan Teori

Social Learning Berbasis Pedagogik Kreatif “Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 7 no.1
(2023), 40-41.
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menghayati isi cerita secara keseluruhan, terutama untuk materi yang harus
diperankannya. Demikian daya ingatan siswa harus tajam dan tahan lama.
Peserta didik akan terlebih untuk berinisiatif dan berkreatif. Pada waktu
bermain drama para pemain dituntut untuk mengemukakan pandapatnya
sesuai dengan waktu yang tersedia.

Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga memungkinnkan
akan muncul atau tumbubh bibit seni drama dari sekolah

Kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina sebaikbaiknya.
Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggung
jawab dengan sesamanya.

Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah
dipahami orang lain.

Kelemahan metode bermain peran (role playing) dalam

pembeljaran yaitu:

Sebagian anak Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama mereka
menjadi kurang kreatif.
Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalam rangka pemahaman
is1 bahan pelajaran maupun pada pelaksanaan pertunjukan.

Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat bermain sempit menjadi
kurang bebas.

Sering kelas lain terganggu oleh suara pemain dan para penonton yang
kadang-kadang bertepuk tangan

Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama mereka menjadi kurang
kreatif.

Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalam rangka pemahaman
isi bahan pelajaran maupun pada pelaksanaan pertunjukan.

Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat bermain sempit menjadi
kurang bebas.

Sering kelas lain terganggu oleh suara pemain dan para penonton yang
kadang-kadang bertepuk tangan.!°

2. Pengertian Minat Belajar

Menurut Munif dalam Siti Maani, minat belajar peserta didik adalah

keberhasilan proses kegiatan belajar dan pembelajaran, selain dipengaruhi oleh
faktor guru juga dipengaruhi oleh faktor peserta didik itu sendiri. Tingkah laku
peserta didik ketika mengikuti proses pembelajaran dapat mengindikasikan akan
ketertarikan peserta didik tersebut terhadap pembelajaran itu atau sebaliknya, ia

merasa tidak tertarik dengan pembelajaran tersebut. Ketertarikan peserta didik

10 Tbid., 42.
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inilah yang sering dikenal dengan istilah minat. Sedangkan menurut Sakti & Farhan
dalam Siti Maani, minat peserta didik terhadap pembelajaran tidak muncul dengan
sendirinya akan tetapi banyak faktor yang dapat mempengaruhi munculnya minat
peserta didik!!.Menurut Sabri minat belajar adalah kecenderungan untuk selalu
memperhatikan dan mengingat segala sesuatu secara terus menerus yang mana
dapat memperbaiki keaktifan peserta didik sehingga dapat mempengaruhi hasil
belajar menjadi baik.*2
Menurut Ningsih yang dikutip oleh Imelda Rahmi dkk, menjelaskan bahwa
terdapat beberapa indikator minat belajar yang dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik. Indikator merupakat alat pemantau yang dapat memberikan petunjuk
atau keterangan. Kaitannya dengan minat belajar peserta didik adalah sebagai alat
pemantau yang dapat memberikan petunjuk ke arah minat dalam proses
pembelajaran. Ada beberapa indiktor peserta didik yang memiliki minat belajar
yang tinggi dapat dikenali melalui proses belajar di kelas maupun di rumah
sehingga proses pembelajaran akan menjadi baik.
a. Indikator Minat Belajar:
1) Perasaan Senang

Seorang peserta didik yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap
suatu mata pelajaran, maka peserta didik tersebut akan terus mempelajari ilmu yang
disenanginya.

2) Ketertarikan Peserta didik
Berhubungan dengan rasa ketertarikan dalam mengikuti suatu proses

pembelajaran yang mana minat tersebut cenderung merasa tertarik pada orang,

11Siti Maani, “Pembelajaran Kooperatif Model Role Playing untuk Meningkatkan Minat
Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran PKKN Di SMP Negeri 1 Pemenang”, Jurnal Paedagogy
9 No. 2 (2022), 267.

2Imelda Rahmi dkk, “Penerapan Model Role Playing untuk Meningkatkan Minat Belajar
Peserta didik Sekolah Dasar, Journal On Teacher Educatioan 2 No. 1 (2020), 199.
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benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan

itu sendiri.
3) Perhatian Peserta didik

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap pengamatan
dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari pada itu. Peserta didik
yang memiliki minat pada hal tertentu, dengan sendirinya akan memperhatikan hal
tersebut.

4) Keterlibatan Peserta didik

Ketertarikan seseorang akan suatu hal yang mengakibatkan orang tersebut
senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari hal tersebut.*3

Berdasarakan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahawa minat
belajar ini merupakan ketertarikan peserta didik didalam proses pembelajaran yang
mana akan menimbulkan keaktifan baik dalam mengajukan pertanyaan dan
menjawaab pertanyaan saat proses pembelajaran dan peserta didik cenderung
berfikir karena minat belajar peserta didik tersebut baik. Adapun indikator dari
minat belajar yaitu, perasaan senang, ketertarikan peserta didik, perhatian peserta

didik dan keterlibatan peserta didik.

3. Pendidikan Agama Islam
Secara etimologi, pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu paedagogie
yang terdiri dari kata paes yang artinya anak dan agogos artinya membimbing. Jadi

pendidikan (paedagogie) berarti bimbingan yang diberikan kepada seseorang.'*

131bid., 200.

1“Rahmat Hidayat dan Abdillah, llmu Pendidikan “Konsep Teori dan Aplikasinya,” (Cet.
I; Medan: LPPPI, 2019), 23.
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Definisi pendidikan di Indonesia yang termuat dalam Undang-Undang No.
20 Tahun 2003 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana baik suasana
belajar dan proses pembelajarannya agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri.
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan juga negara.'®
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang bertujuan membentuk

pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh keahlian manusia, baik yang
berbentuk fisik maupun non fisik, membangkitkan hubungan harmonis setiap
pribadi manusia dengan Allah, manusia dengan manusia dan manusia dengan alam
semesta, maka dari itu Pendidikan Agama Islam berupaya mengembangkan

individu sepenuhnya.*®

Menurut Zuhairini yang dikutip oleh Muhammad bahwa pendidikan Islam
adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai
dengan ajaran Islam. Selain itu Pendidikan Agama Islam menurut Zakiyah
Daradjat, bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha terhadap peserta didik agar
kelak dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya

sebagai pandangan hidup.'’

15Sara Indah Elisabet Tambun, Goncalwes Sirait, Janpatar Simamora, “Analisis Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Mencakup Bab Iv Pasal 5
Mengenai Hak Dan Kewajiban Warga Negara, Orang Tua Dan Pemerintah”, Visi Ilmu Sosial dan
Humaniora (VISH) 1, no. 1 (2020), 83.

®Muhammad, “Ruang Lingkup Ilmu Pendidikan Islam,” Jurnal Kajian Pendidikan Agama
Islam, 3, no. 1 (2021), 62.

Ibid., 2
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Pendidikan Agama Islam yang dimaksud di sini ialah usaha yang berupa
asuhan dan bimbingan terhadap peserta didik agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta

menjadikannya sebagai pandangan hidup.'®

Dengan demikian dari pengertian Pendidikan Agama Islam di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar dalam
pendidikan yang berupaya untuk menanamkan nilai-nilai Islam melalui proses
pendidikan agar pesera didik memiliki kemampuan untuk memahami dan

mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

a. Fungsi Pendidikan Agama Islam

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada
dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan
ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah
berfungsi untuk menumbuhkan kembangkan lebih lanjut dalam diri anak
melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan
tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat
perkembangannya.

2) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup
di dunia dan di akhirat. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan

dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

BAris, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. I; Cirebon: Yayasan Wiyata Bestari Samasta, 2022), 1
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3) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

4) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

5) Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata
dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya.

6) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus
di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.*°

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam Pendidikan Agama Islam di
sekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya,
berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan

yang lebih tinggi.

Menurut Muhaimin, Pendidikan Agama Islam bertujuan agar peserta didik
memahami, menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam sehingga

menjadi manusia muslim yang beriman bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak

Y Ayatullah, “Pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti DiMadrasah Aliyah
Palapa Nusantara” Jurnal Pendiidkan dan Sains 2 no.2 (2020), 214.



23

mulia. Tujuan PAI harus mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam. Hal ini

dilakukan dalam rangka menuai keberhasilan hidup di dunia yang kemudian akan

membuahkan kebaikan di akhirat.?°

Jadi tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk membekali peserta didik
dengan nilai-nilai agama supaya dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari

sehingga terbentuk manusia yang berakhlakul karimah.

¢. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Islam mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, dikarenakan
banyak pihak yang ikut sereta terlibat baik langsung atau tidak langsung. Adapun
pihak yang ikut serta atau terlibat dalam pendidikan Islam sekaligus menjadi ruang

lingkup pendidikan Islam itu adalah :

1) Perbuatan Mendidik Itu Sendiri
Adapun yang dimaksud dengan perbuatan mendidik disini adalah seluruh
kegiatan, perbuatan dan sikap yang dilakukan oleh pendidikan sewaktu menghadapi
dan mendidik peserta didik.
2) Peserta didik
Adapun peserta didik merupakan objek terpenting dalam pendidikan.
Dikarenakan perbuatan mendidik itu dilakukan hanyalah untuk membimbing anak

didik kepada tujuan pendidikan Islam yang kita cita-citakan.

3) Dasar Dan Tujuan Pendidikan Islam

Adapun yang menjadi Dasar pendidikan Islam sebagaimana pendapat yang

menyatakan bahwa dasar pendidikan agama Islam adalah meliputi “dasar ideal

27bid., 215.
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yaitu Pancasila, dasar konstitusional adalah Undang-undang dan bertujuan
meningkatkan keimanan, pemahaman siswa tentang agama Islam sehingga menjadi

manusia muslim beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.

4) Pendidik
Pendidik yaitu melaksanakan pendidikan Islam. Pendidik ini juga sangat
mempunyai peranan penting terhadap keberlangsungnya proses pendidikan.
5) Materi Pendidikan Islam
Materi pendidikan Islam adalah bahan atau pengalaman belajar ilmu agama
Islam yang disusun dan untuk disajikan ataupun disampaikan kepada peserta didik
dalam belajar.
6) Media pendidikan Islam
Adapun pengertian media pendidikan adalah perentara atau pengantar pesan
pendidikan dari pengirim ke penerima pesan (siswa) dan dapat membuat minat serta
perhatian siswa dalam proses belajar mengajar.
7) Evaluasi pendidikan
Evaluasi pendidikan yaitu bagaimana cara untuk melaksanakan dan
mengadakan evaluasi pendidikan atau sebuah penilaian yang baik terhadap peserta
didik yang sedang belajar.
8) Lingkungan sekitar
Lingkungan sekitar ialah keadaan disekitar kita yang ikut berpengaruh dalam
proses pelaksanaan hasil pendidikan Islam.?

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam secara terperinci dapat diuraikan

pada materi ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:

ZMuhammad, “ Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam”, 58-59.
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a. Al-Qur'an. Materi Al-Qur'an diberikan dengan kajian-kajian tentang pengertian
Al Qur'an. Al-Qur'an dikaji sebagai mukjizat Islam. Al-Qur'an yang diturunkan
kepada Rasulullah saw agar manusia mendapatkan suluh hidup. Manusia
mampu menjadikan Al-Qur'an sebagai penerang jiwa dan hati dari suasana
yang gelap menuju yang terang. Manusia yang mempedomani Al-Qur'an dapat
dibimbing ke jalan yang lurus.

b. Hadis sebagai perkataan, perbuatan dan hal ihwal Rasulullah. Hadis merupakan
segala sesuatu yang bersumber dari Nabi, baik berupa perkataan, perbuatan,
taqrir, maupun sifatnya.

c. Fikih. Masalah fikih adalah masalah yang dinamis dan unik untuk dikaji.
Kajian kajian fikih selalu berkembang sesuai dengan keadaan zaman. Peserta
didik mesti diajak berdiskusi tentang masalah-masalah fikih dalam kehidupan
manusia yang sangat komplek. Peserta didik mesti dikenalkan dengan
banyaknya problem baik yang muncul di saat munculnya perkembangan
zaman. Peserta didik mesti mempelajari dan memahami fikih secara benar agar
mempunyai pandangan yang luas tentang fikih. Peserta didik mesti
mengaplikasiknnya sesuai dengan kondisi yang ada. Peserta didik diharapkan
mampu bersikap dengan bijaksana pada masyarakat tentang kajian-kajian fikih.

d. Akidah akhlak. Akidah (‘aqidah) secara etimologis berarti ikatan sedangkan
terminology, credo, creed dan keyakinan hidup. Sedangkan kata akhlak secara
etimologi berasal dari Bahasa arab bentuk jamak kata khuluq yang berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Materi akidah akhlak mencakup

keyakinan kepada Allah dengan jalan memahami nama nama dan sifat-sifat
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Allah, keyakinan terhadap malaikat, roh, setan, iblis dan makhluk makhluk
gaib lainnya, kepercayaan terhadap Nabi-nabi, Kitab-kitab Suci serta hal-hal
eskatologis lainnya, seperti hari kebangkitan (al-ba'ts), hari kiamat/ hari akhir
(yaum al giyamah/yaum alakhir), surga, neraka, syafa'at, jembatan gaib (al-
shirath al-mustaqim).

e. Sejarah kebudayaan Islam. Peserta didik dikenalkan dengan sejarah.Sejarah
dijadikan cerminan dalam berbuat dan bertingkah laku. Sejarah kebudayaan
Islam mulai Islam lahir, berkembang, mundur dan bangkit kembali. Sejarah
kebudayaan Islam sejak nabi nabi terdahulu hingga Allah mengutus Rasulullah
dan sampai akhir zaman. Sejarah kebudayaan Islam tentang peradaban,
pendidikan, kebudayaan, dan juga kejayaan.??

D. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang dijadikan sebagai gambaran
alur logika dari tema yang akan ditulis dalam penelitian. Dapat dikatakan juga
bahwa kerangka pemikiran model konseptual yang menggambarkan hubungan di
antara berbagai macam faktor yang telah diidentifikasikan sebagai sesuatu hal yang
penting bagi suatu masalah. Kerangka pemikiran membahas keterhubungan antar
variabel yang dianggap terintegrasikan dalam dinamika situasi yang akan diteliti.

Sehingga dapat dikatakan kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari

penelitian yang disusun dari dasar fakta-fakta, obeservasi, dan kajian kepustakaa.??

22 Amril M, “ Belajar pendidikan Agama Islam Pada kurikulum Merdeka” Jurnal Pendidikan
Tambusai 8 no.1 (2024), 3119.

23Tim Penyusun LPM, Pedoman Penelitian Karya Tulis Ilmiah Skripsi, Tesis dan Disertasi
(Edisi Revisi), (Palu: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu), 7.



27

RENDAHNYA MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA
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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Desain Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini akan terarah jika didasari dengan pendekatan dan desain
penelitian yang tepat. Pendekatan penelitian adalah asumsi yang mendasar yang
menggunakan pola fikir yang digunakan untuk membahas objek penelitian. Dalam

penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.

Menurut Abdul Fattah Nasution bahwa penelitian kualitatif merupakan
suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena
atau gejala yang bersifat alami. penelitian ini digunakan untuk menyelidiki,
menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari
pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui
pendekatan kuantitatif sehingga tidak dapat dilakukan di laboratorium melainkan
di lapangan.! Penelitian kualitatif bersifat fleksibel, terbuka dan dikondisikan
berdasarkan data yang ada di lokasi penelitian.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif yang pada prinsipnya merupakan salah satu upaya untuk menemukan
teori yang dapat menunjang hasil penelitian. Jadi, penelitian kualitatif deskriptif ini
akan menjabarkaan hasil penelitian dalam bentuk bahasa dan kata — kata pada suatu

konteks yang alamiah di lapangan dengan memanfaatkan berbagai metode yang

!Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. I; Bandung: CV. Harva Creative,
2023), 34.
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sesuai dan alamiah. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang
memberikan gambaran atau melukiskan suatu objek penelitian berdasarkan fakta —
fakta yang sudah tampak atau sebagaimana adanya. Penggunaan metode penelitian
kualitatif deskriptif ini menyesuaikan dengan tujuan inti penelitian, yaitu untuk
mendeskripsikan penggunaan metode role playing dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah suatu strategi untuk mencapai tujuan penelitian
yang telah ditetapkan dan berperan sebagai pedoman atau penuntun penulis pada
seluruh proses penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian

studi kasus.

Menurut Nasution, Apabila seseorang ingin memahami latar belakang suatu
persoalan, atau interaksi individu di dalam suatu unit sosial atau mengenai
suatu kelompok individu secara mendalam, utuh, holistik, intensif, dan
naturalistic; maka penelitian kasus merupakan pilihan utama dibandingkan
dengan jenis penelitian kualitatif lainnya. Dalam penelitian ini akan dapat
diungkapkan gambaran yang mendalam dan mendetail tentang situasi atau
objek. Kasus yang akan diteliti dapat berupa satu orang, keluarga, satu
peristiwa, kelompok lain yang cukup terbatas, sehingga penulis dapat
menghayati, memahami, dan mengerti bagaimana objek itu beroperasi atau
berfungsi dalam latar alami yang sebenarnya.?

Penulis dalam hal ini tidak mengontrol peristiwa/gejala sosial yang diteliti.
Dengan kata lain, penulis meneliti suatu peristiwa atau gejala sosial sebagaimana
adanya. Predikat “sebagaimana adanya” itu menunjuk pada kondisi “relatif alami”
(naturalistic). Peristiwa/gejala sosial kontemporer atau masa kini dalam konteks

kehidupan nyata. Artinya penulis dapat melihat peristiwa/gejala sosial yang diteliti

2Ibid., 36.
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melalui metode pengamatan berperan serta dan wawancara mendalam dengan

subjek penulis, hal inilah yang mendasari penelitian studi kasus.®

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di SMAS Alkhairaat Kalukubula. Beralamat

di Jalan Guru Tua, Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah.
Sekolah ini mulai beroperasi/dibuka pada tahun 1983. Adapun alasan penulis
memilih lokasi penelitian tersebut antara lain, adanya proses pembelajaran mata
pelajaran pendidikan agama Islam yang menggunakan metode Role Playing di
SMAS AlKhairaat Kalukubula. Sejauh pengamatan penulis, di SMAS Alkhairaat
Kalukubula Kabupaten Sigi belum ada yang meneliti tentang Pengunaan Metode

Bermain Peran (Role Playing) bagi Peserta Didik.

C. Kehadiran Penulis
Dalam penelitian ini penulis bertindak sebagai instrumen aktif dan sekaligus

untuk mengumpulkan data-data di lapangan. Telah menjadi suatu keharusan,
kehadiran penulis pada suatu lokasi penelitian. Oleh karena itu, kehadiran penulis
disini dijadikan sebagai tolak ukur dalam keberhasilan penelitian yang dilakukan.*
Kehadiran penulis dilakukan secara resmi yakni dengan cara mendapatkan surat
izin penelitian dari Dekan Fakutas Tarbiyah dan [lmu Keguruan (FTIK) Universitas
Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu kemudian penulis melaporkan maksud

penelitian.

3bid., 69.

“Tim Penyusun LPM, Pedoman Penelitian Karya Tulis Ilmiah, 11.
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Penulis dalam melakukan penelitian, bertindak sebagai pengamat penuh
yang mengamati secara teliti dan intens segala sesuatu yang berkaitan dengan
Penggunaan Metode role playing dalam Meningkatakan Minat Belajar Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Para informan yang

diwawancarai akan diupayakan dapat memberikan informasi yang akurat dan valid.

D. Data dan Sumber Data
Penentu keberhasilan suatu penelitian itu terletak pada data dan sumber

data. Sehingga tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah bila tidak ada
data dan sumber data yang dapat dipercaya, maka menurut Nasution sumber data
dalam suatu penelitian ini dikategorikan dalam dua bentuk yaitu, data primer dan
data sekunder
1. Data Primer

Data primer yaitu data yang mana diperoleh dari sumbernya langsung, di
catat secara langsung, dari tangan pertama.® Diamati seperti halnya hasil observasi,
dokumentasi, wawancara dengan pihak-pihak terkait di SMAS AlKhairaat
Kalukubula. Dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk catatan lapangan, yaitu:
catatan yang ditulis secara rinci, cermat, luas dan mendalam yang diperoleh dari
hasil wawancara dan juga observasi yang dilakukan oleh penulis. Dan yang menjadi
responden utama dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran pendidikan agama

Islam pendidikan dan peserta didik di kelas X SMAS Alkhairaaat Kalukubula

SNasution, Metode Penelitian Kualitatif; 6.
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2. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari data yang sudah ada atau
mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti yaitu meliputi literatur-literatur
yang sudah ada. Diperoleh dari bahan bacaan yang terdiri berbagai macam literasi,

artikel, jurnal, dan situs internet yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.®

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penulis tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data yang benar
akan menghasilkan data yang memiliki kredibilitas yang tinggi, dan sebaliknya.’
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah:

1.Observasi
Observasi atau pengamatan langsung merupakan sebuah cara atau teknik
pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan langsung terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.® Observasi langsung adalah cara atau teknik
pengambilan data dengan menggunakan seluruh panca indera dalam mengamati
objek yang teliti. Teknik ini dilakukan melalui melihat dengan mengamati secara
langsung terhadap obyek yang diteliti. Penulis menggunakan teknik observasi

partisipasi pasif, dengan terjun langsung pada lokasi penelitian yaitu di SMA Al-

®Ibid., 7.

"Muhammad Yasin, Sabaruddin Garancang, Andi Abdul Hamzah “Metode dan Instrumen
Pengumpulan Data”, Journal of International Multodisciplinary Research 2,n0.3 (2024), 163.

8Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, 96.
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Khairaat Kalukubula. Kegiatan yang di observasi yaitu: Proses belajar mengajar,
interaksi peserta didik dan guru. Diharapkan dari pengamatan ini dapat memberi
gambaran nyata tentang penggunaan metode role playing dalam meningkatkan
minat belajar pserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agma Islam.
2.Wawancara

Wawancara adalah sebuah percakapan yang mempunyai maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara. Informan yang di wawancarai dalam
proses penelitian ini yakni. Penulis menggunakan Wawancara semi terstruktur,
yang mana penulis menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun. Akan
tetapi tidak mengikat pewawancara untuk mengajukan pertanyaan secara kaku.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan.®

Penulis terlebih dahulu membuat sejumlah daftar pertanyaan yang disusun
berdasarkan tujuan penelitian, yaitu menyangkut penggunaan metode role playing
dalam meningktakan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agma Islam . Sedang dalam pelaksanaan wawancara penulis tidak hanya terpaku

pada daftar yang telah disusun, sebab nanti dimungkinkan ada tambahan pertanyaan

Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, 9.
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kepada informan. Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi

dari pihak-pihak, antara lain:

a. Kepala sekolah

Dari hasil wawancara diharapkan dapat memperoleh data-data tentang
kondisi, lingkungan, keadaan guru dan keadaaan sarana dan prasarana, keadaan
peserta didik, kurikulum dan data-data secara umum seputar SMAS AlKhairaat

kalukubula .

b. Guru

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru mata pelajaran
pendididkan agama Islam, diharapkan memperoleh data-data kegiatan, jadwal,
metode, target, dan hasil peningkatan mengenai proses pembalajaran dengan
penggunaan metode role playing dalam meningkatakan minat belajar pesrta didik,
serta untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh guru dan peserta didik

dalam proses penggunaan metode role playing.

c. Peserta Didik

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap peserta didik kelas X
diharapkan dapat memperoleh atau mengetahui gambaran umum mengenai proses
pembelajaran dengan menggunaan metode role playing dalam meningkatkan minat
peserta didik, serta untuk mengetahui permasalahan dan kemudahan yang dihadapi
oleh peserta didik. Kemudian dari hasil wawancara diharapkan mendapat jawaban-
jawaban tentang perasaan, kondisi sebelum dan sesudah atau dampak dari

penggunaan metode role playing dalam meningkatkan minat belajar peserta didik.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui dokumentasi atau
gambar berupa surat-surat, buku-buku, arsip, modul, majalah, dan foto tentang
keadaan lokasi penelitian.® Semua data yang berkaitan tentang sejarah dan
perkembangan sekolah, kurikulum ,visi, misi, serta data-data yang berkaitan denagn
proses penggunaan metode role playing dalam meningkatkan minat belajar peserta

didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.

E Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan cara bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya, menyusun, mengolah
menggabungkan dan menghubungkan semua data yang diperoleh dari lapangan
sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan atau teori.!!

Model analisis yang digunakan adalah analisis data model Miles dan
Huberman. Miles dan Huberman berpendapat dalam Muhammad Yasin bahwa
kegiatan menganalisis data kualitatif harus dilakukan secara interaktif dan
berkesinambungan hingga tuntas. Seperti yang dikatakan Sugiyono dalam bukunya,
kegiatan analisis data yaitu reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi.'? Setelah sejumlah data dan keterangan penulis kumpulkan,

maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang meliputi:

Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. I, Yogyakarta: UPN “Veteran”
Yogyakarta Press, 2020), 63.

"Muhammad Yasin, Sabaruddin Garancang, Andi Abdul Hamzah “Metode dan Instrumen
Pengumpulan Data”, Journal of International Multodisciplinary Research 2,n0.3 (2024): 165.

121bid., 166.
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1. Pengumpulan data
Di dalam pengumpulan data penulis merupakan instrumen utama dalam
pengumpulan data dan informasi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengumpulkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.

2. Reduksi data

Reduksi merupakan sebuah proses memilih, berarti merangkum, memilih
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya

dan membuang yang tidak perlu.

3. Penyajian data
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar
kategori, dan sejenisnya yang sering digunakan dalam penyajian data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Sehingga
memudahkan untuk memahami yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan yang telah difaham.
4. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dan memaparkan hasil penelitian lapangan yang
sudah dinarasikan. Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah
menjelaskan objek permasalahan secara sistematis serta memberikan analisis
terhadap objek kajian tersebut’®. Dalam menjelasakan mengenai data yang

diperoleh menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan

131bid., 166.
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mengenai efektivitas penggunaan metode role playing dalam meningkatakan minat

belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam suatu penelitian kualitatif yang
dibutuhkan untuk mendapatkan validitas dan tingkat kredibilitas data yang
diperoleh. Data yang telah diperoleh untuk mempertanggungjawabkan maka butuh
metode pengecekan keabsahan data. Metode yang digunakan untuk memperoleh
keabsahan dalam penelitian kualitatif ada dua yaitu: Triangulasi dan Ketekunan
pengamatan. Dalam tringulasi Terdapat empat macam teknik yaitu (1) triangulasi
sumber (2) tringulasi metode (3) tringulasi penyidik dan (4) triangulasi teori.'*

Dalam menguji keabsahan data pada penelitian ini, penulis menggunakan
tringulasi sumber dan triangulasi metode yaitu:

1. Tringulasi sumber data yaitu, dilakukan dengan cara mencari data dari
sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lain. Triangulasi sumber
berarti menguji kredibilitas dengan cara membandingkan berbagai sumber
yang berbeda seperti, membandingkan hasil wawancara dengan
pengamatan, membandingkan apa yang dikatakan orang dengan apa yang
dikatakan pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, dan yang
terakhir membandingkan keadaan dan perspekstif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan.’® Metode ini bertujuan untuk

meningkatkan pemahaman penulis terhadap apa yang telah ditemukan.

14Sapto Haryoko, Bahartiar, Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitif (Konsep, Teknik
& Prosedur Analisis), (Cet. I; Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2020) 414.

157bid., 415.
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2. Triangulasi metode yaitu, Triangulasi yang dilakukan menggunakan
beragam teknik untuk mengungkap data yang dilakukan kepada sumber
data. Penulis menggunakan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan
data dari sumber yang sama dan secara serempak melalui observasi
partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Dan juga pengecekan keabsahan
data pada penelitian ini dengan cara mengecek sumber data yang didapat
dan metode perolehan data sehingga data benar-benar valid.®

3. Triangulasi antar-penulis/penyidik dilakukan dengan cara menggunakan
lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Namun orang
yang diajak menggali data itu harus yang telah memiliki pengalaman
penelitian dan bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru merugikan
penulis dan melahirkan bias baru dari triangulasi.’

4. Triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan
informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan perspektif teori yang televan untuk menghindari bias
individual penulis atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu,
triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan
penulis mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil

analisis data yang telah diperoleh.®

167bid., 420.
Ibid., 417.

181bid., 418.



39

Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi
sumber data dan triangulasi metode. Sampai data lengkap kemudian
divalidasi dari berbagai sumber sehingga dapat menjadi dasar untuk

penarikan kesimpulan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sekolah Sejarah SMAS Alkhairaat Kalukubula

1. Sejarah SMAS Alkhairaat Kalukubula

SMAS Alkhiraat Kalukubula merupakan sekolah yang bersatus swasta
jenjang sekolah tingkat menengah atas yang terletak di Desa Kalukubula tepatnya
di JI. Guru Tua No. 234, Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi, Provinsi

Sulawesi Tengah.

SMAS Alkahiraat kalukubula awalnya berdiri pada tahun 1983 Juni.
Sebelumnya SMAS Alkhairaat ini berada di sekolah lama yang masih satu Gedung
dengan MTS Alkhairaat pada saat itu. Pada tahun 1986 SMA Alkhairaat pindah
lokasi yang masih digunakan hingga sekarang.

Latar belakang berdirinya SMAS Alkhairaat Kalukubula berawal dari
adanya kebutuhan masyarakat setempat terhadap akses pendidikan
menengah atas. Pada masa itu, para tokoh masyarakat Kalukubula bersama
pengurus Alkhairaat setempat menyadari bahwa banyak keluarga
mengalami keterbatasan ekonomi sehingga tidak mampu menyekolahkan
anak-anak mereka ke kota Palu. Oleh karena itu, muncul inisiatif untuk
mendirikan lembaga pendidikan setingkat SMA di wilayah Kalukubula.
Pada tahap awal, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dengan
menempati satu gedung yang juga digunakan oleh MTs Alkhairaat
Kalukubula. Pendirian sekolah ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan
kesempatan bagi peserta didik di daerah tersebut agar dapat melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi tanpa terkendala biaya, tetapi juga
sebagai upaya untuk memperluas dan mengembangkan jaringan Lembaga
Pendidikan Alkhairaat di Kalukubula, yang kini telah mencakup jenjang
TK, MTs, dan SMA.!

!Drs. Salim Mahdu, Kepala Sekolah, wawancara oleh Penulis di Ruangan kepala sekolah
SMAS Alkhairaat Kalukubula, 21 Juli 2025.
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Table 4.1

Nama-Nama Kepala Sekolah SMAS Alkhiraat kalukubula

No. Nama Periode Jabatan
1. Drs. H. Yebo Samami 1983-1984
2. Abd. Majid Adil, S.Pi 1984 — 1990
3. Drs. Salim. M.Si 1990-2008
4 Drs. Salma 2008-2024
5. Drs. Salim. M.Si 2024- sekarang

Sumber Data : Wawancara TU SMAS Alkhairaat kalukubula. 2024/2025
2. Keadaan Geogarafis SMAS Alkhairaat Kalukubula

Identitas sekolah SMAS Alkhairaat kalukubula sebgai berikut.

Nama sekolah : SMAS Alkhairaat kalukubula
NPSN : 40200752

Jenjang Pendidikan : SMA

Status sekolah : Swasta

Alamat sekolah : J1. Guru Tua No.234

Desa : Kalukubula

Kecamatan : Kec. Sigi Biromaru
Kabupaten : Sigi

Provinsi : Sulawasi Tengah

Negara : Indonesia
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3. Visi dan Misi SMAS Alkhairaat Kalukubula

Setiap institusi pendidikan memiliki visi dan misi yang menjadi pedoman

dalam menjalankan aktivitas. SMAS AlKhairaat Kalukubula sebagai salah satu

lembaga pendidikan di kabupaten sigi, juga telah merumuskan visi dan misi yang

tidak hanya menjadi refleksi dari aspirasi sekolah, tetapi juga menjadi komitmen

bersama untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Melalui visi dan misi ini,

sekolah berupaya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, mengembangkan

potensi peserta didik secara optimal.

a. Visi SMAS Alkhaitaat Kalukubula

Mewujudkan tamatan berpredikat dengan kompetensi CERIA

(cedas beriman dan berahlak mulia)

b. Misi SMAS Alkhaitaat Kalukubula

1)

2)

3)

Melakasanaakan pembelajaran yang berorentasi pada keseimbangan
antara penumbuhan karakter keimanan, dan akhlak mulia dan
pembentukan kecerdasaan pengetahuan siswa

Mengembangakan kompetensi guru dan tenaga kependidikan secara
berkelanjutan untuk mendukung terkasananya pembelajaran berorentasi
pada pencapaian kompetensi siswa ceria

Melaksanakan  pengelolaan  sekolah  yang  berkulitas dengan
pengadmimistrasi lengkap, kolaborasi efektif tri pusat pendidikan dan

iklim belajar yang menyejukkan.
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4. Keadaan Pendidik

Keadaan tenaga pendidik merupakan faktor yang sangat penting dalam
keberhasilan pendidikan. Pendidik bukan hanya sebagai fasilitator pembelajaran,
namun sekaligus menjadi panutan dan motivator bagi peserta didik. Kualitas
pendidik secara langsung memengaruhi hasil belajar peserta didik. Sehingga
penting bagi setiap institusi pendidikan untuk memiliki tenaga pendidik yang
profesional, kompeten, dan memadai. Keberadaan jumlah tenaga pendidik yang
cukup dan memenuhi kebutuhan juga memastikan proses pembelajaran
berlangsung secara efektif dan efisien, sesuai tujuan kurikulum yang diterapkan.

Adapun terkait jumlah tenaga pendidik SMAS AlKhairaat Kalukubula
tahun ajaran 2024/2025, ditunjukkan pada tabel di bawah ini.

5. Keadaan Peserta didik

Peserta didik memiliki peran penting sebagai subjek utama dalam kegiatan
pembelajaran. Tanpa adanya peserta didik, proses pembelajaran tidak dapat
terlaksana sesuai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan interaksi yang
baik antara pendidik dan peserta didik agar tercipta suasana belajar yang kondusif
serta mampu menunjang pencapaian hasil belajar yang optimal. Keberadaan
jumlah peserta didik juga menjadi salah satu tolok ukur perkembangan sekolah.
Jumlah peserta didik yang stabil bahkan cenderung meningkat menunjukkan
bahwa sekolah tersebut memiliki daya tarik yang baik di masyarakat, yang
biasanya dipengaruhi oleh mutu pembelajaran, kualitas lulusan, serta prestasi yang
diraih peserta didik. Jumlah peserta didik di SMAS Alkhairaat Kalukubula pada

tahun ajaran 2024/2025 adalah 125 orang. Jumlah tersebut terbagi di setiap
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tingkatan, yaitu kelas VII, VIII, dan IX. Rincian lengkapnya bisa dilihat pada tabel

berikut.
Table 4.2
Keadaan peserta didik
No. Kelas Jumlah
1. 10A 23 orang
2. 10B 24 orang
3. 11A 19 orang
4, 11B 19 orang
5. 12 IPA 20 orang
6. 12 IPS 21 orang

Sumber Data : Arsip TU SMAS Alkhairaat Kalukubula
6. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMAS Alkhairaat Kalukubula
Pendidikan sebagai sebuah sistem terdiri atas berbagai komponen, salah
satunya adalah sarana dan prasarana. Komponen ini berperan sangat penting untuk
mendukung proses pembelajaran di sekolah. Sebagai salah satu komponen penting
dalam sistem pendidikan, sarana dan prasarana berperan sebagai pendukung utama
dalam proses pembelajaran. SMAS Alkhairaat Kalukubula sebagai sebuah
Lembaga Pendidikan, menyadari pentingnya peran sarana prasarana dalam

meningkatkan mutu pendidikan. Untuk lebih jelasnya pada tabel berikut.



Tabel 4.3
Tabel Sarana Dan Prasarana Gedung di SMAS Alkhairaat Kalukubula

No. Jenis Jumlah Keterangan
1. | R. Kepsek 1 Baik
2. R. BP/BK & R. UKS 1 Baik
3. R.L.P IPA 1 Baik
4. | R. Perpustakan 1 Baik
5. | Leb komputer 1 Baik
6. | R. Tata Usaha 1 Baik
7. | Ruang Guru 1 Baik
8. | Ruang kelas 10 A 1 Baik
9. | Ruang kelas 10 B 1 Baik
10. | Ruang kelas 11 A 1 Baik
11. | Ruang kelas 11 B 1 Baik
12. | Ruang kelas 12 IPA 1 Baik
13. | Ruang kelas 12 IPS 1 Baik
14. | Musolah 1 Baik
15. | Papan Tulis 6 Baik
16. | Wc 3 Baik

Sumber Data : Arsip TU SMAS Alkhairaat Kalukubula
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B. Penggunaan Metode Role Playing dalam Meningkatakan Minat Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAS
Alkhairaat Kalukubula.

Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara yang
berhubungan dengan judul penelitian yaitu penggunaan metode bermain peran (role
playing) dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMAS Alkhairaat Kalukubula. Dari kegiatan
pengumpulan data tersebut diatas maka peneliti mendapatakan hasil penelitiannya

sebagai berikut.

Kegiatan proses pembelajaran terdapat tiga tahap yang pertama kegiatan
pedahuluan, kedua kegiatan inti, kegiatan penutup. Untuk lebih jelasnya terkait
Langkah-langkah dalam menggunakan metode role playing dalam meningkatkan
minat belajar peserta didik sebagai berikut.

1. Tahap Pendahuluan

Tahap pendahuluan dalam proses pembelajaran penggunaan metode role
playing dimulai dengan persiapan menyeluruh oleh guru. Sebelum kegiatan belajar
dimulai, guru menyiapkan materi pendukung, media pembelajaran. Persiapan ini
memastikan pembelajaran berlangsung dengan baik dan terarah. Kegiatan
pembelajaran diawali dengan guru membuka pelajaran dengan salam, kemudian
dilanjut dengan melakukan doa terlebih dahulu, dan melakukan absensi peserta
didik, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan, memberikan
motivasi kepada peserta didik, guru memberikan beberapa pertanyaan, peserta didik
diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang telah dipelajari minggu lalu.
Guru menjelaskan indikator-indikator yang harus dicapai sesuai dengan materi
yang dipelajari. Pada kelas X materi yang akan dibahas tentang “Berkompetisi

dalam kebaikan”.
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Hal demikian sesuai dengan apa yang telah dikatakan oleh Ibu Saidah selaku
guru PAI kelas X SMAS Alkhairaat kalukubula ,
Penggunaan metode role playing, guru terlebih dahulu menyesuaikan
dengan judul materi pembelajaran yang akan disampaikan pada pertemuan
berikutnya. Misalnya, pada materi yang berkaitan dengan akhlak atau
berkompetisi dalam kebaikan, guru memilih tema seperti “Keluarga
Sakinah”. Peserta didik kemudian diberikan kebebasan untuk menentukan
subjudul yang relevan, seperti “Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah ™
atau “Keluarga Broken Home”. Berdasarkan hasil pemilihan, sebagian

besar peserta didik cenderung memilih tema tentang keluarga sakinah
karena dianggap mencerminkan keluarga yang harmonis dan bahagia.

Dari hasil wawancara diatas bahwa penggunaan metode role playing dalam
pembelajaran dilakukan dengan menyesuaikan judul materi yang akan disampaikan
pada pertemuan berikutnya. Guru memberikan kebebasan kepada peserta didik
untuk memilih tema yang relevan dengan materi, khususnya yang berkaitan dengan
akhlak. Misalnya, pada materi tentang “berkompetisi dalam kebaikan”, guru
menawarkan beberapa pilihan judul seperti keluarga sakinah mawaddah warahmah
dan keluarga broken home

2. Tahap Inti
Tahap kedua dalam penggunaan metode role playing adalah kegiatan inti. Guru
menyampaikan materi pembelajaran yang akan disampaikan, menjelaskan materi
yang akan disampaikan, guru menjelaskan langkah-langkah metode role playing,
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari teks drama
pendek, peserta didik memerankan sesuai tokoh-tokoh yang akan dilakoninya,

peserta didik diminta maju untuk menunjukkan kemampuannya dalam

Saidah, S.Pd.I., M.Pd. Guru Pendidikan Agama Islam “ wawancara” SMAS Alkhairaat
Kalukubula, Tanggal 29 Juli 2025
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mementaskan drama pendek. Dengan demikian materi yang diangkat dalam proses
pembelajaran ini yaitu “Berkompetisi dalam kebaikan” dengan tema ‘“keluarga
Sakinah, mawaddah, warahmah.”
Langkah-langkah metode role playing sebagai berikut.
a. Guru Menyiapkan Tema Skenario Yang Akan Ditampilkan
Tahap awal yang dilakukan guru adalah menentukan tema skenario yang
sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Tema dipilih dengan mempertimbangkan
kesesuaian dengan kompetensi dasar, keterjangkauan peserta didik, serta konteks
kehidupan sehari-hari mereka. Pemilihan tema ini sangat penting karena akan
menjadi dasar pembuatan skenario yang nantinya diperankan oleh peserta didik.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada saat proses
pembelajaran, terlihat bahwa guru memulai kegiatan dengan menentukan tema
yang akan digunakan dalam metode role playing. Guru terlebih dahulu melihat
kompetensi dasar pada materi yang akan diajarkan dan mencocokkannya dengan
tema yang relevan bagi peserta didik.
b. Guru Menunjuk Peserta Didik untuk Mempersiapakan dan Mempelajari
Skenario dalam Waktu Beberapa Hari Sebelum Kegiatan Belajar Mengajar.
Tahap Kedua guru menunjuk peserta didik untuk mempersiapkan dan
mempelajari skenario beberapa hari sebelum pelaksanaan pembelajaran.
Sebagaiman halnya yang disampaiakan oleh Ibu Saidah.
Setelah peserta didik memilih judul materi yang akan diperankan, mereka
diberikan waktu sekitar satu minggu untuk mempersiapkan naskah sesuai

dengan judul yang telah dipilih. Pemberian waktu tersebut bertujuan agar
peserta didik memiliki kesiapan yang optimal, memahami alur cerita dengan
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baik, serta mampu memerankan tokoh sesuai dengan peran yang
ditentukan.?

Kegiatan ini menumbuhkan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap
perannya. Contohnya peserta didik yang berperan sebagai ayah, ibu, atau anak
dalam sebuah keluarga yang sedang dihadapkan pada masalah kecil, lalu
menyelesaikannya dengan cara musyawarah, saling mengingatkan dalam kebaikan,
dan menumbuhkan kasih sayang. Dengan mempersiapkan peran ini, peserta didik
terdorong untuk mempelajari nilai-nilai yang terkandung dalam keluarga sakinah
mawaddah warahmah, sekaligus memaknai pentingnya berkompetisi dalam berbuat
baik.

c. Guru membentuk kelompok (Menyesuaikan Jumlah Peserta Didik).

Guru membagi peserta didik menjadi kelompok 3 kelompok yang masing-
masing terdiri dari sekitar 6 orang. Kelompok yang tidak tampil memiliki tugas
mengamati jalannya peran, mendiskusikan nilai-nilai yang terkandung, dan
mencatat poin-poin penting. Dengan adanya kerja kelompok, peserta didik merasa
lebih nyaman berdiskusi, saling bertukar pendapat, dan merasa didukung oleh
teman-temannya. Situasi ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan minat
belajar, karena suasana belajar menjadi lebih hidup, menyenangkan, dan penuh
keakraban. Hal ini sesuai yang telah Ibu Saidah katakan selaku guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Pembagian kelompok dilakukan dengan menyesuaikan jumlah peserta didik di

dalam kelas. Apabila jumlah peserta didik sebanyak dua puluh orang, maka
mereka dibagi menjadi tiga kelompok. Setiap kelompok kemudian diberikan

2Saidah, S.Pd.I., M.Pd. Guru Pendidikan Agama Islam “ wawancara” SMAS Alkhairaat
Kalukubula, Tanggal 29 Juli 2025
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waktu sekitar satu minggu untuk mencari serta mempelajari naskah sesuai
dengan judul yang telah mereka tentukan sebelumnya.?

Berdasarkan wawancara dengan guru diketahui bahwa pembagian
kelompok dilakukan berdasarkan jumlah peserta didik di kelas. Jika terdapat sekitar
dua puluh peserta didik, guru membaginya menjadi tiga kelompok agar setiap
kelompok memiliki jumlah anggota yang seimbang dan mampu menjalankan
perannya. Guru juga menjelaskan bahwa setiap kelompok diberi waktu sekitar satu
minggu untuk mencari dan mempelajari naskah sesuai judul yang telah mereka
pilih. Waktu tersebut diberikan agar peserta didik dapat memahami alur cerita,
mempelajari peran yang telah diberikan, dan mempersiapkan penampilan mereka

secara baik.

d. Memberikan Penjelasan Tentang Kompetensi Yang Ingin Dicapai

Tahap Keempat, guru memberikan penjelasan tentang kompetensi yang
ingin dicapai, setelah kegiatan role playing, peserta didik diharapkan mampu
memahami materi tentang “Berkompetisi dalam kebaikan”, memahami konsep
keluarga sakinah mawaddah warahmah, dapat meneladani perilaku saling
menasihati dalam kebaikan, serta mampu mengaplikasikan sikap kasih sayang
dalam kehidupan sehari-hari. Penjelasan ini sangat penting karena peserta didik

menjadi tahu arah pembelajaran yang sedang mereka ikuti.

3Saidah, S.Pd.I., M.Pd. Guru Pendidikan Agama Islam “ wawancara” SMAS Alkhairaat
Kalukubula, Tanggal 29 Juli 2025
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Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh Ibu Saidah pada saat
diwawancara oleh peneliti bahwa:

Saya menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai oleh peserat didik. Setelah
penggunanaan metode role playing, peserta didik diharapkan memahami
materi berkompetisi dalam kebaikan, konsep keluarga sakinah mawaddah
warahmah, serta mampu meneladani sikap saling menasihati dan
menerapkan kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari. Tujuannya agar
peserta didik tahu arah pembelajaran sehingga peserta didik lebih fokus dan
tahu nilai apa yang harus mereka ambil dari proses pembelajaran tersebut.

Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa penyampaian kompetensi
yang akan dicapai oleh peserta didik diawal sangat penting karena membantu
peserta didik memahami arah dan tujuan pembelajaran melalui penggunaan metode
role playing tersebut.

e. Memanggil Para Peserta Didik Yang Sudah Ditunjuk Untuk Melakonkan
Skenario Yang Sudah Dipersiapkan.

Tahap Kelima, guru memanggil peserta didik yang telah ditunjuk untuk
memerankan skenario yang telah dipersiapkan. Pada tahap ini, suasana kelas
menjadi lebih hidup. Peserta didik yang tampil berusaha menampilkan perannya
sebaik mungkin, sedangkan peserta didik lain memperhatikan dengan penuh
antusias. Dalam skenario diperlihatkan sebuah keluarga yang menghadapi
perbedaan pendapat. Sang ayah memberikan nasihat, sang ibu menyampaikan
pendapat dengan lemah lembut, dan anak-anaknya menunjukkan sikap hormat serta
mendahulukan kebaikan dalam setiap keputusan. Adegan seperti ini akan
memberikan gambaran nyata kepada peserta didik mengenai bagaimana keluarga
yang sakinah, mawaddah, dan warahmah dapat diwujudkan dengan cara

berkompetisi dalam kebaikan.

4Saidah, S.Pd.I., M.Pd. Guru Pendidikan Agama Islam “ wawancara” SMAS Alkhairaat
Kalukubula, Tanggal 29 Juli 2025
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f- Masing-Masing Peserta Didik Berada di Kelompoknya Sambil Mengamati
Skenario Yang Sedang Diperagakan

Tahap enam, peserta didik yang berada di kelompok lain tetap berperan
aktif dengan mengamati jalannya peran. Mereka memperhatikan sikap dan perilaku
yang diperankan, lalu mencatat hal-hal yang penting.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan sebagian besar peserta
didik memperhatikan jalannya peran dengan cukup baik. Peserta didik juga terlihat
mencatat hal-hal penting terkait sikap dan perilaku yang diperankan oleh temannya.
Secara keseluruhan tahap ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu
menjalankan peran sebagai pengamat dengan baik
g.  Guru kemudian memberikan kesimpulan umum.

Guru meluruskan jika ada pemahaman yang kurang tepat, menegaskan
kembali inti dari materi Berkompetisi dalam kebaikan, dan menekankan bahwa
berkompetisi dalam kebaikan adalah landasan penting untuk membangun keluarga
sakinah mawaddah warahmah. Kesimpulan dari guru ini membuat peserta didik
merasa bahwa kegiatan pembelajaran yang mereka lakukan memang bermanfaat
dan bermakna, sehingga minat belajar mereka semakin meningkat.

Berdasarkan observasi yang dilakukan guru memberikan penguatan diakhir
kegiatan pembelajaran dengan meluruskan dengan beberapa pemahaman peserta
didik yang masih kurang tepat, dari hasil observasi penjelasan guru mampu
memberikan kejalasan konsep bagi peserta didik. Peserta didik tanpak lebih
memahami arah pembelajaran. Selain itu penguatan yang diberikan oleh guru

terlihat memberikan dampak pada minat belajar peserta didik.
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h. Evaluasi
Evaluasi dilakukan oleh guru dengan menilai sejauh mana keterlibatan peserta

didik, pemahaman terhadap materi, dan keberanian mereka dalam berperan maupun
berdiskusi. Evaluasi tidak hanya berupa penilaian hasil, tetapi juga apresiasi
terhadap usaha peserta didik. Dengan begitu, peserta didik merasa dihargai dan
terdorong untuk lebih bersemangat mengikuti pembelajaran berikutnya.

Setelah pembelajaran selesai, biasanya ada namanya sesi tanya jawab pada

peserta didik untuk melihat pemahaman mereka. Misalnya setelah bermain

peran, saya tanyakan lagi apa yang mereka pahami dari adegan tersebut.

Saya juga menanyakan pendapat mereka tentang metode ini, apakah mereka

suka dan merasa terbantu. Menurut saya, umpan balik itu penting, karena

guru perlu tahu sejauh mana peserta didik mampu dan berminat.®

Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa pendidik biasanya
mengadakan sesi tanya jawab setelah melakukan metode bermain peran. Tujuannya
adalah untuk melihat sejauh mana peserta didik memahami materi. Misalnya,
setelah kegiatan bermain peran, guru kembali menanyakan apa yang mereka
pahami dari adegan tersebut. Guru juga menambahkan bahwa ia sering meminta
pendapat peserta didik mengenai metode ini, apakah mereka menyukainya dan
merasa terbantu dalam belajar. Guru menekankan bahwa umpan balik dari peserta
didik sangat penting, karena dengan itu pendidik bisa mengetahui sejauh mana

kemampuan dan minat belajar mereka berkembang. Sebagai tindak lanjut, guru

biasanya memberikan soal dan mengadakan.

®Saidah, S.Pd.I., M.Pd. Guru Pendidikan Agama Islam “ wawancara” SMAS Alkhairaat
Kalukubula, Tanggal 29 Juli 2025
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i. Tahap Penutup

Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar nilai-nilai yang
dipelajari tidak hanya dipahami, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Guru menekankan bahwa keluarga sakinah mawaddah warahmah dapat
diwujudkan jika setiap anggota keluarga senantiasa berkompetisi dalam kebaikan.
Penutup yang penuh motivasi ini akan meninggalkan kesan positif bagi peserta
didik , sehingga mereka lebih antusias untuk mengikuti pelajaran berikutnya.

Berdasrakan observasi yang dilakukan pada tahap penutup memberikan
motivasi kepada peserta didik dengan menekankan pentingnya menerapkan nilai-
nilai yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari guru mengingatkan bahwa
pembahasan mengenai berkompetisi dalam kebaikan tidak hanya dimaksudkan

untuk dipahami secara teori, teteapi juga untuk diterapkan dilingkuan keluraga.

C. Hasil Penggunaan Metode Role Playing Terhadap Minat Belajar Peserta
Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMAS AlKhiraat
Kalukubula

Penggunaan metode bermain peran (role playing) dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam adalah suatu strategi pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara aktif melalui kegiatan bermian peran (role playing) untuk

memperagakan situasi atau peristiwa yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.

Berdasrakan hasil pengamatan yang diperoleh dari Obeservasi dan
wanacara yang dilakukan untuk mengetahui hasil penggunaan metode role playing
terhadap minat belajar peserta didik di SMAS Alkhairaat Kalukubula maka peneliti
melakukan pengumpulan data wawancara, terhadap guru mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan peserta didik kelas X.
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Hasil wawancara dengan guru PAI, menunjukakan adanya peningkatan
pemahaman peserta didik setelah penggunaan metode bermain peran (role
playing). Metode ini secara efektif membantu peserta didik memahami konsep-
konsep yang sebelumnya sulit mereka pahami.

Hal ini sesuai yang dikatakan oleh lbu Saidah selaku guru PAI di SMAS

Alkhairaat kalukubula.

Hasil belajar peserta didik melalui penggunaan metode role playing
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman terhadap konsep keluarga
sakinah, mawaddah, warahmah. Sebelum bermain peran, wawasan mereka
masih terbatas dan belum memahami materi secara jelas. Setelah mengikuti
kegiatan bermain peran, pengetahuan mereka meningkat karena terlibat
langsung dalam pencarian naskah dan pelaksanaan peran dengan penuh
tanggung jawab. Meskipun pada awalnya beberapa peserta didik tampak
gugup dan belum mengetahui apa yang harus dilakukan, melalui latihan
yang berulang kemampuan mereka semakin berkembang dan hasil belajar
menjadi lebih baik.®

Berdasrkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa sebelum
mengikuti metode role playing dan sesudah mengikuti metode role playing.
Sesudah melaksanakan metode role playing pemahaman dan wawasan peserta

didik tentang keluarga sakinah mawaddah warahmah bertambah .

Selain itu, pembelajaran dengan metode role playing juga mendorong
komunikasi yang lebih lancar antaranggota kelompok. Peserta didik belajar
membagi peran, mengatur waktu, serta menyesuaikan tanggung jawab masing-

masing. Hal ini membuat mereka terlatih untuk bekerja sama dan menghargai

®Saidah, S.Pd.I., M.Pd. Guru Pendidikan Agama Islam “ wawancara” SMAS Alkhairaat
Kalukubula, Tanggal 29 Juli 2025
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peran teman lainnya. Proses persiapan seperti mencari naskah, latihan, hingga

pementasan menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kreativitas peserta didik.

Respon peserta didik terhadap penggunaan metode role playing
menunjukkan antusiasme yang tinggi. Pada tahap awal, peserta didik masih
tampak gugup dan cenderung bergantung pada hafalan teks. Namun, setelah
melalui beberapa kali latihan, mereka menunjukkan perkembangan yang
positif, yakni menjadi lebih percaya diri dan mampu bermain peran tanpa
bergantung pada teks.’

Dari hasil wawancara diatas yang disampaikan oleh Ibu Saidah selaku guru
PAI di SMA Alkhiaraat kalukubula.

Dari hasil wawancara, bahwa respon peserta didik terhadap penggunaan
metode role playing menunjukkan adanya peningkatan antusiasme dalam
mengikuti pembelajaran. Pada tahap awal, rasa gugup dan kecenderungan peserta
didik bergantung pada hafalan teks merupakan hal yang wajar karena mereka belum
terbiasa dengan model pembelajaran ini. Namun, setelah melalui beberapa kali
latihan, terlihat adanya perubahan positif, yakni meningkatnya rasa percaya diri,

keberanian tampil di depan kelas, serta tanpa harus mengandalkan teks.

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik kelas X diSMAS Alkhairaat
Kalukubula, pada pertanyaan mengenai perasaan peserta didik apabila gurunya
menggunakan metode role playing salah seorang peserta didik kelas X yang
bernama Putra Andika menyampaikan pendapatnya:

Saya merasa senang saat mengikuti metode bermain peran, matode ini

menyenangkan dan tidak membosankan. Metode bermain membantu saya
memahami materi dengan memerankan tokoh dalam sebuah cerita, saya jadi

Saidah, S.Pd.I., M.Pd. Guru Pendidikan Agama Islam “ wawancara” di SMAS Alkhairaat
Kalukubula, Tanggal 29 Juli 2025
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lebih mudah memahami isi materi, terutama tentang akhlak dan nilai-nilai
yang diajarkan dalam Pendidika Agama Islam .2

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, terlihat bahwa
penggunaan metode bermain peran memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan. Metode bermain peran membantu memahami materi dengan
memerankan tokoh dalam sebuah cerita, terutama tentang akhlak dan nilai-nilai

Islami.

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik kelas X di SMAS Alkhairaat
Kalukubula, pada pertanyaan mengenai perasaan peserta didik apabila gurunya
menggunakan metode role playing salah seorang peserta didik kelas X yang
bernama Putri Aulia menyampaikan pendapatnya:

Awalnya saya merasa malu, tapi lama-lama jadi terhibur dan senang.

Menurut saya metode ini bagus, soalnya bisa melatih cara akting dan cara

bicara di depan teman-teman. Metode ini juga sangat membantu, minat

belajar saya jadi bertambah dan saya bersemangat datang kesekolah karena
diberi tugas berlatih bermain peran dengan teman-taman.®

Berdasarkan hasil wawancara, dengan peserta didik terlihat bahwa
penggunaan metode bermain peran memberikan dampak positif terhadap peserta
didik. Awalnya mereka merasa malu, namun seiring berjalannya waktu kegiatan ini
justru menumbuhkan rasa senang dan terhibur. Peserta didik juga menilai metode

ini bagus karena dapat melatih keterampilan akting serta kemampuan berbicara di

depan orang lain. Sama hal juga dari hasil wanacara terhadap peserta didik kelas X

8Putra Andika, Peserta didik “ Wawancara” di Ruang Kelas X SMAS Alkhairaat
Kalukubula. Tanggal 29 Juli 2025

%Putri Aulia, Peserta Didik “ Wawancara” di Ruang Kelas X SMAS Alkhairaat Kalukubula
Tanggal 29 Juli 2025
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di SMAS Alkhairaat Kalubula yang bernama Dwi Putri Ayu menyampaikan
pendapatnya :

Saya merasa senang dan antusias dalam mencari materi yang berkaitan
dengan tema, sehingga menumbuhkan semangat saya dalam belajar
melalui metode bermain peran.*®

Peserta didik yang lain sangat antusias dan semangat terhadap penggunan
metode role playing dalam pebelajaran dapat menumbuhkan semangat dan antusias
belajar peserta didik.

Dari hasil wanacara terhadap peserta didik kelas X di SMAS Alkhairaat

Kalukubula yang bernama Zakia Amanda Putri menyampaikan pendapatnya :
Perasaan saya senang, tidak merasa bosan karena seru dan bisa kerja sama

dengan teman-teman, metode ini membuat saya lebih tertarik belajar PAI,

karena terasa lebih menyenangkan ini membantu saya lebih mengerti.*

Pendapat yang sama juga disamapaikan oleh terhadap peserta didik kelas X
di SMAS Alkhairaat Kalubula yang bernama Beby Aquila menyampaikan
pendapatnya :

Saya merasa senang, karena ceritanya seru tidak bosan, tapi saya kesulitan

menghafal dialog yang agak Panjang. Bisanya juga gugup waktu tampil

didepan kelas. Tapi karena latihan Bersama teman-teman, lama-lama bisa.?

Dari hasil wawancara terhadap peserta didik kelas X SMAS Alkhairaat
Kalukubula yang bernama Rahmat Hidayat menyamapaikan pendapatnya:

Saya senang saat mengikuti metode bermain peran, hal yang paling saya

sukai pas waktu berperan jadi anak, tapi metode ini belum membantu saya
dalam memahami materi.'3

“Dwi Putri Ayu, Peserta Didik “Wawancara” di Ruang Kelas X SMAS Alkhairaat
Kalukubula Tanggal 29 Juli 2025

117akia Amanda Putri, Peserta Didik “Wawancara” di Ruang Kelas X di SMAS Alkhairaat
Kalukubula. Tanggal 29 Juli 2025

12Beby Aquila, Peserta Didik “ Wawancara”di Ruang Kelas X di SMAS Alkhairaat
Kalukubula. Tanggal 29 Juli 2025

13Rahmat Hidayat, peserta didik “ Wawancara” di Ruang Kelas X di SMAS Alkhiraat
kalukubula. Tanggal 29 Juli 2025
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik
merasa senang dan antusias mengikuti pembelajaran dengan metode bermain peran
karena kegiatan ini terasa seru, menyenangkan, serta mendorong kerja sama dengan
teman-teman. Metode ini juga membuat sebagian peserta didik lebih tertarik belajar
PAI dan membantu dalam memahami materi, meskipun ada yang merasa metode

ini belum sepenuhnya membantu pemahaman.

Peningkatan minat belajar juga ini tidak hanya terlihat dari respons
emosional peserta didik, tetapi juga dari indikator-indikator minat belajar yang
diamati selama proses pembelajaran. Indikator peningkatan minat belajar yaitu
perasaan senang peserta didik , ketertarikan peserta didik, perhatian peserta didik,

dan keterlibatan peserta didik.

Berdasarakan hasil observasi dan wawancara. Peserta didik secara umum
bahwa metode bermain peran membuat mereka merasa senang dan membuat
mereka antusias untuk belajar pendidikan agama Islam. Metode bermain
menunjukkan bahwa metode ini berhasil meningkatkan ketertarikan peserta didik
terhadap materi. Sebelum bermain peran, banyak peserta didik merasa materi
“Berkompetensi dalam kebaikan” dalam konteks keluarga sakinah mawaddah
warahmah abstrak dan sulit dipahami. Namun, setelah memerankan drama , mereka
menjadi lebih tertarik dan wawasan mereka tentang materi tersebut. Peningkatan
minat juga terlihat dari tingkat perhatian peserta didik. Selama pemetasan bermain
peran peserta didik terlihat fokus dan serius mengamati teman-teman yang tampil.

Peningkatan minat belajar terlihat juga pada keterlibatan peserta didik terlibat
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langsung mulai dari proses mencari naskah, berlatihan bermain peran hingga

bertanggung jawab penuh atas peran masing-masing.

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan dalam penggunaanya.
Salah satunya adalah keterbatasan sarana dan prasarana. Hal ini serupa yang
disampaikan oleh Ibu Saidah

Misalnya, ketika peserta memerankan tokoh orang tua, seharusnya

didukung oleh kostum dan properti yang sesuai agar suasana lebih hidup.

Namun karena keterbatasan biaya dan fasilitas, peserta didik hanya

menggunakan pakaian dan perlengkapan seadanya. Kendala lainnya adalah

membutuhkan waktu yang lebih panjang. Akan tetapi, kendala tersebut

tidak mengurangi minat dan semangat belajar peserta didik.*

Berdasrkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaann
metode bermanin peran meskipun menghadapi beberapa kendala, tidak menjadi

penghalang dan keterbatasan itu tidak mengurai minat dan semangat belajar peserta

didik.

14Saidah, S.Pd.I., M.Pd. Guru Pendidikan Agama Islam “ wawancara” SMAS Alkhairaat
Kalukubula, Tanggal 29 Juli 2025



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Penelitian observasi, dan wawancara yang dilakukan

peneliti mengenai penggunaan metode bermain peran (role playing) dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAS Alkhairaat Kalukubula, maka

dapat ditarik kesimpulan :

1. Langkah-langkah penggunaan metode role playing dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam di kelas X di SMAS AlKhairaat Kalukubula
dilakukan secara sistematis melalui tiga tahapan : a. Tahap pendahuluan ,
guru menyiapkan materi pendukung, media pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran diawali dengan guru membuka pelajaran dengan salam,
kemudian dilanjut dengan melakukan doa terlebih dahulu, dan melakukan
absensi peserta didik , menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
disampaikan, memberikan motivasi kepada peserta didik, guru
memberikan beberapa pertanyaa. Tahap selanjutnay b. Tahap kedua dalam
penggunaan metode role playing adalah kegiatan inti. Guru menyampaikan
materi pembelajaran yang akan disampaikan, menjelaskan materi yang
akan disampaikan, guru menjelaskan langkah-langkah metode role
playing, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempelajari teks drama pendek, peserta didik memerankan sesuai tokoh-
tokoh yang akan dilakoninya, peserta didik diminta maju untuk
menunjukkan kemampuannya dalam mementaskan drama pendek, dan

tahap tiga yaitu tahap penutup, Guru memberikan motivasi kepada peserta
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didik agar nilai-nilai yang dipelajari tidak hanya dipahami, tetapi juga
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru menekankan bahwa
keluarga sakinah mawaddah warahmah dapat diwujudkan jika setiap

anggota keluarga senantiasa berkompetisi dalam kebaikan.

2. Penggunan metode bermain peran (role palaying) dalam meningkatkan
minat belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
terbukti mampu meningkatkan minat belajar peserta didik berdasarakan
indikator minat belajar peserta didik yaitu peningkatan perasaan senang,
peningkatan ketertarikan peserta didik, meningkatnya fokus peserta didik
dan keterlibatan peserta didik saat proses pembelajaran pendidikan agama

Islam.

B. Implikasi

1. Untuk Guru, diharapkan guru dapat terus mengembangkan dan penggunaan
metode pembelajaran yang bervariasi, salah satunya metode bermain peran
(role playing). Guru juga perlu memberikan bimbingan yang cukup agar
setiap peserta didik dapat berperan dengan baik dan memahami nilai-nilai
yang terkandung dalam materi.

2. Untuk peserta didik, perlu lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti
setiap tahapan pembelajaran metode role playing, seperti bermain peran,
diskusi dan tanya jawab. Penulis berharap peserta didik saling memotivasi
temanya untuk lebih semangat dalam belajar, aktif bertukar pendapat dan
berbagai ilmu pengetahuan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
efektif.

3. Untuk Sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap

pelaksanaan metode pembelajaran yang inovatif seperti bermain peran.
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Dukungan dapat berupa penyediaan fasilitas, waktu, serta kebijakan yang
mendukung terciptanya suasana belajar yang aktif dan kreatif.

. Untuk Penulis selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan
bagi peneliti berikutnya yang ingin mengkaji lebih dalam tentang penerapan
metode bermain peran. Peneliti selanjutnya dapat meneliti pengaruh metode
ini terhadap hasil belajar, motivasi, atau pembentukan karakter peserta

didik.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



INSTRUMEN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Sejak kapan SMAS Alkhairaat kalukubula berdiri ?

. Berapa jumlah tenaga pendidik disekolah saat ini ?

. Apakah sekolah memiliki fasilitas pendukung pembelajaran ?

. Berapa jumlah peserta didik secara keseluruhan disekolah ini ?

. Bagaimana latar belakang sosial dan ekonomi mayoritas peserta didik ?

. Bagaimana karakter atau semangat peserta didik secara umum menurut
pengamatan Bapak ?

. Kurikulum apa yang saat ini yang digunakan disekolah SMA Al khairaat
kalukubula ?

. Apakah ada kegiataan ekstrakurikuler keagaaman yang mendukung
pembelajaran PAI ?

. Apa visi misi utama SMAS Al khairaat Kalukubula ?



INSTRUMEN WAWANCARA GURU

. Apa latar belakang Bapak/Ibu menggunakan metode bermain peran dalam
pembelajaran PAT ?

. Bagimana Bapak/Ibu merancang dan melakasanakan metode bermain peran
dalam kelas ?

. Menurut Bapak/Ibu materi pembelaran PAI apa saja yang paling tepat untuk
diajarkan dengan metode role playing Mengapa ?

. Menurut bapak / Ibu, bagaimana respon peserta didik terhadap metode ini ?
. Apa indikator yang bapak /ibu gunakan untuk menilai peningkatan minat
dan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode bermain peran
?

. Bagaimana Bapak / Ibu mengevaluasi hasil belajar peserta didik melalui
metode role playing

. Bagaiamana hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan
metode bermain peran .

. Apa tantangan yang Bapak/Ibu hadapi dalam penggunaan metode role
playing ?

. Apa kelebihaan metode bermain peran dalam pemeblajaran PAI menurut

Bapak/Ibu ?

10. Materi apa saja yang Bapak/Ibu ajarakan dalam metode bermain peran ?



INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK

. Apakah kamu menegetahui apa itu metode bermain peran (role playing) ?

. Bagaimana perasaanmu saat mengikuti kegiatan bermain peran dalam
pelajaran PAI ?

. Apakah metode ini membantu lebih tertarik untuk belajar PAI ? Mengapa ?
. Apa yang paling kamu sukai dari metode bermain peran ?

Apakah metode bermain peran membantumu lebih memahami materi PAI
? Bisa berikan contohnya ?

Apa kesulitan dan kekurangan yang kamu rasakan menggunakan metode

bermain peran ?
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Catatan : Undangan ini di foto copy 6 rangkap, dengan rincian:

1 rangkap untuk dosen pembimbing I (dengan proposal Skripsi);

| rangkap untuk dosen pembimbing II (dengan proposal Skripsi);

1 rangkap untuk dosen penguji (dengan proposal skripsi)

| rangkap untuk Ketua Jurusan;

1 rangkap untuk Subbag Umum Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan;

1 rangkap Subbag Umum AKMAH Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan;

Mo eD o
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BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI
Pada hari ini Selasa, 06 Mei 2025 telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi:
Nama : Mahfuza
NIM 1211010031
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Judul Proposal Skripsi : EFEKTIVITAS PENGGUNAAN METODE BERMAIN PERAN (ROLE PLAYING)
DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA AL-KHAIRAAT
KALUKUBULA
Pembimbing : L. Drs. Rusli Takunas, M.Pd.1
II. Mudaimin, S.Ud.,M.Pd.
Penguji : Dra. Retoliah, M.Pd.1,
SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING
NO. YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
Or=0l  purmlog hata rang Linglew
1. |t 87 war:am/_’t%o*tj g Lrgleup
g | eSS @ & !/Hanjt i leare EfektWiks Langsiung
TEKNIS PENULISAN

ﬁ(ngjunaau Me+od Role ﬂﬂjr.nj

s. |meroporoct | [ e
4. | PENGUASAAN 079/

5. |JUMLAH 25
G. | NILAI RATA-RATA H } %\{J—
[}
N Sigi,00 Mei 2025
Mengetahui ”
a.n. Dekan Penguji,
Ketua Jurusan PAl,

umri Hj/ Tahang Basire, S.Ag., MAg- “Dr Retoliah, MPLL
JNn’. 19420505 200112 1 009 NIP. 19621237 199103 2 003
Catatan Kb
Nilai Menguna ng
A5 100% A 6.60-64 =C+
2. 80-84 =A- 7.55-59 =C
3. 75-79 =B+ 8.50-54 =D P
4, 70-74 =B 9.0-49 =E (mengulang)
5. 65-69 =B-
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BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI
Pada hari ini Selasa, 06 Mei 2025 telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi:
Nama : Mahfuza '
NI :211010031
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Judul Proposal Skripsi : EFEKTIVITAS PENGGUNAAN METODE BERMAIN PERAN (ROLE PLAYING)

DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA AL-KHAIRAAT

KALUKUBULA
Pembimbing : L. Drs. Rusli Takunas, M.Pd.1 :
II. Mudaimin, S.Ud.,M.Pd.
Penguji : Dra. Retoliah, M.Pd.L
SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING
NO. YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
1. |18 )
2 BAHASA &
" | TEKNIS PENULISAN
3. | METODOLOGI / s
4. | PENGUASAAN (
5. |JUMLAH NS
G. | NILAI RATA-RATA 70
Sigi, b Mei 2025
Mengetahui
a.n. Dekan
Ketua Jurusan PAl,
[ i
-~
g : / s
Jumr Hi Basire, S.Ag., M.Ag. Drs. Rusli Takunas, M.Pd.{
NIP. 19720505 200112 1 009 NIP. 19660406 199303 1 C06
Catatan
Nilai Mengunakan Angka
1. 85-100=A 6.60-64 =C+
2. 80-84 =A- 7.55-59 =C
3. 75-79 =B+ 8.50-54 =D
4. 70-74 =B 9.0-49 =E (mengulang)
5. 65-69 =B-
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BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI
Pada hari ini Selasa, 06 Mei 2025 telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi:
Nama : Mahfuza
NIM :211010031
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Judul Proposal Skripsi : EFEKTIVITAS PENGGUNAAN METODE BERMAIN PERAN (ROLE PLAYING)

DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA
PELAJARAN FENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA AL-KHAIRAAT

KALUKUBUZA.
Fembimbing : L. Drs. Rusli Takunas, M.Pd.l
I, Mudairin, $.Ud.,M.Pd.
Penguji : Dra. Retoliah, M.Pd.L.
SARAN-SARAN PENGU]JI/PEMBIMBING
NO. [ YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
1. ISI /
, |BAHASA® \
" | TEKNIS PENULISAN
3. | METODOLOGI )
4. |PENGUASAAN /
5. |JUMLAH Lo
6. | NILAI RATA-RATA qO
S //
~ 7

Sigi, 06 Mei 2025

Mengetahui
a.n. Dekan " Pembimbing II,
Ketua Jurusan PAI,

Mudaimin, S.Ud.,M.Pd.

NIr. 19720505 200112 1 009 NIF, 198612042023211014
Catatan
Nilai Mengunakan Angka

1. 85-100=A 6.60-64 =C+

2, 80-84 =A- 7.55-59 =C

3. 75-79 =B+ 8.50-54 =D

4. 70-74 =B 9.0-49 =L (mengulang)

5. 65-69 =B-
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DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

TAHUN AKADEMIK 2023/2024
Nama : Mahfuza
NIM : 211010031
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Judul Proposal Skripsi : EFEKTIVITAS PENGGUNAAN METODE BERMAIN PERAN (ROLE
FLAYING) DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA AL-
KHAIRAAT KALUKUBULA
Tgl / Waktu Seminar : Selasa, 06 Mei 2025/10.00 s/d Selesai
NO. NAMA NIM SEMLY TTD KET.
PRODL
L | ~umea \10lodh Pa/e
L | Peda €. Reto 210l00!3 PAL[S
3. t:\gLAw«\\.a Suyanko Aho\oooL A /4 M
A- | Paca fuw a\oloo4} O /8 (T3
5- | Meds idrur 211 4109 PAIE | WAL S
€. | gl loTeent P ,ﬂ' ol
- | Pircle - pabo 2m0l00t3 OA1 [p :
B- | And urbuy Luvtowos [P (8 g%&,
9. | Aural H\"&k‘}ai' [.m - Uoles Ly Yﬂ( /9 >
o-|[Metr. 3diy Zdeleo) | PAL/R | Bud
K- | Bka Taridacpnt 2112 200 20 T™aT [ | Buc
12. | Nur Fadita 12110 (00 30 PAL (6 | Mot

Sigi, (7 Mci 2025

Pembimbing I,

Drs. Risli Takunas, M.Pd.]
NIP.19660406 199303 1006  NIP. 198612042023211014

Pembimbing 11, Penguji,
e 2
Mudaimin, $.Ud.,M.Pd. Dra. Retoliah, M.Pd.1.

NIP. 19621231 199103 2 003

Mengetahui
an, Dekan
Ketua Jurusgn PAI,

. Tuhang Basire, $.Ag., M Ag.

J
NIP. 1720505 2001121 009
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dg) FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
DATOXARAMA JI. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kecamatan Sigl Biromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460165
Website : wiwsuindatokaramapalu ac.id, email © humas@uindalokaraina.ac.id
Nomor : 9203 /Un. 24/F.|.B/PP.00.9/07/2025 Sigi, 2 Juli 2025
Lampiran -
Hal . 1zin Penelitian Untuk
Menyusun Skripsi

Yth. Kepala SMA AL-Khairaal Kalukubula |

di
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb

Dengan hormat, dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) oleh Mahasiswa pada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Universitas Islam Negeri Datokarama Palu :

Nama :  Mahfuza

NIM ;211010031

Tempat Tanggal Lahir : Ketong, 25 Juli 2002

Semesler : VIl (Delapan)

Program Studi . Pendidikan Agama Islam

Alamat . JI. Lapatta

Judul Skripsi - PENGGUNAAN METODE BERMAIN PERAN (RCLE

PLAYING) DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJHR
PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SMA AL-KHAIRAAT KALUKUBULA
No. HP . 082271592577

Dosen Pembimbing :
1. Dr. Rusli Takunas, M.Pd.l.
2. Mudaimin, S.Ud.,M.Pd.

maka bersama ini kami mohon kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diberi izin untuk
melaksanakan penelitian di Sekolah yang Bapak/Ibu Pimpin.

b

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
a.n Dekan,




PEMERINTAH DAERAH PROVINSI SULAWESI TENGAH
DINAS PENDIDIKAN

CABANG DINAS PENDIDIKAN MENENGAH WILAYAH |
KOTA PALU DAN KABUPATEN SIGI
SMAS ALKHAIRAAT KALUKUBULA

Alamat : JI. Guru Tua No. 234 Desa Kalukubula Kec. Sigl Biromaru Kabupaten Sigi NPSN 40200752 Kode Pos (0451) 94364
E-mail: smakalbu@qmail.com

SURAT PENGANTAR
Nomor: 6015/A-12/1X/2025

Kepala SMAS Alkhairaat di bawah naungan yayasan pendidikan Alkhairaat Kalukubula
menerangkan bahwa ;

Nama : MAHFUZA

NIM : 211010031

Tempat Tanggal Lahir : Ketong, 25 Juli 2002
Semester : VIII (Delapan)

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Alamat : JI. Lapatta

Telah selesai melaksanakan Penelitian untuk memperoleh data dalam rangka Penyelesaian
Skripsi dengan Judul “PENGGUNAAN METODE BERMAIN PERAN (ROLE PLAYING) DALAM
MENINGKATKAN MINTA BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SMAS ALKHAIRAAT KALUKUBULA

Demikian surat keterangan ini saya buat untuk di pergunakan sebagaimana mestinya.

Sigi, 30 September 2025
Kepala Sekolah
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TAHUN AKADEMIK 2023/2024
Nama : Mahfuza
NIM : 211010031
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Judul Proposal Skripsi

Tgl / Waktu Seminar

: EFEKTIVITAS PENGGUNAAN METODE BERMAIN PERAN (ROLE

PLAYING) DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA AL-

KHAIRAAT KALUKUBULA

: Selasa, 06 Mei 2025/10.00 s/d Selesai

SEM /
NO. NAMA NIM TTD KET.
PRODI.
i \(\M‘\:B \iolodh Pa/e
2 | Rdd Q. Rebo ity | PAr/d
2+ | Nur Auwaa  Suvanko 2\o\oo0L A /4
A | Pace o G\oloo43 [V (e
5- | Meqy 1drur 211 41099 PAI/3 WAL -
6. | gl 0wt WA,ﬂ' ﬂ.‘"‘r
2. | pircle 5- pebo 200013 Oarfp |
B | Avd Lbosfuy L (vl ool Pal8 %
9. | Aural H\‘&’u;ai— [.m - R CICER RS Yﬁi ]9
lo. |petn. Sdiq 2ifo)092) PAL/3 | Buw
K- | Eka Fatidecont 2112 209 20 T™aT (3 | B
12. | Nur Padita |Zlloloo 30 | PAL [0 | AVt

Sigi, {7 Mci 2025

Pembimbing I,

Pembimbing II,

e

Penguji,

Y~
e

A
Mudaimin, S.Ud. M.Pd.
NIP. 198612042023211014

Drs. Rusli Takunas, M.Pd.1

Dra. Retoli
NIP.19660406 199303 1 006 olinh, M.Pd.I.

NIP. 19621231 199103 2 003

Mengetahui
a.n, Dekan
Ketua Jurusgn PAI,

. Tuhang Busire, $.A3., M.Ag,

J
NIP. 19720505 200112 1 009



Table 4.4

Keadaan Pendidik

No. | Nama JK | Jabatan Bidang Studi
1. | Drs. Salim.M.Si L | Kepala Sekolah | -
2. | Yekti Indarti, S.Pd P | Guru Fisika
3. | Drs. Katiran L | Guru Bhs. Indonesia
4. | Safi’l, Sos L | Guru Geografi
5. | Arison, S.Ag. L | Guru PAI
6. | Saidah, S.Ag.,M.Pd P | Guru PAI
7. | Tasriah, S.P., M.Pd P | Guru Biologi
8. | Marlin S.PdI P | Guru PKN
9. | Drs. Hasri L | Guru PJOK
10. | Mariam, SE P | Guru Ekonomi
11. | Wahyudin Lawero, S.Pi L | Guru Matematika
12. | Annisaa P | Guru Kimia

Kusumaningrum, S.Pd
13. | Vita Ningrum, S.Pd P | Guru BHS. Inggris
14. | Fitria, S.Pd P | Guru Geografi
15 | Marlin, S.Pd P | Guru Bahasa Arab
16. | Sulastri, S.Pd P | Guru Seni Tari
17. | Inggit Apsari, S.Pd P | Guru Pendidikan Seni
18 | Nurul Ramadhani, S.Pd P | Guru Matematika
19 | Adit Anugrah L | Guru Sejarah

Sumber Data : Arsip TU SMAS Alkhairaat Kalukubula
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Gambar 2. Penyerahan surat Izin penelitian
















Gambar 5. Wawancara Guru PAI

Gambar 6. Wawancara TU.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas

Nama : Mahfuza
TTL : Ketong, 25 Juli 2002
Agama : Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
NIM 2211010031
Alamat : Dusun II Ketong
Riwayat Pendidikan
TK Desa Ketong

a
b. SDN 3 Balesang Tanjung
c. SMPN 7 Balaesang Tanjung
d. SMAS Alkhairaat Kalukubula
e. Tercatat Sebagai Mahasiswa UIN Patokarama Palu
B. INDENTITAS KELUARGA

Ayah

Nama : Ridwaan

TTL : Ketong, 28 Juni 1962
Agama : Islam

Pekerjaan : Tani

Alamat : Desa Ketong, Kec. Baleasang Tanjung
Ibu

Nama : Isra

TTL : Ketong, 24 Oktober 1965
Agama : Islam

Pekerjaan : IRT

Alamat : Desa Ketong, Kec. Baleasang Tanjung
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